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Dengan rahmat Tuhan Y. M. E. maka tersusunlah diktat "Logging dihutan
Pegunungan” int. h |

Makstid penyusunan diktat ini  adalah untuk nemberikan pengetahuan dasar
dan bimbingan praktek tentang sistem skyline 1ogging, dalam rangka trafuing
para siswa pdda Proyek Mountain Lopging Practice di Madiun.

Hktat ini merupakan Lerjemahan svbagian dari Buku "Report on the Forest
' InvenLary for Management and logging in Centralnjava" yang diteerLkan olech
Japan_InLernatlondl Cooperation Agency; April 1978 dan beberapa buku penunjang
_léin yang diSuSun'ﬁleh péta Expert JICA pada Prbyek M. L. P, di Madiun.

' ' Penggunaan rumus dan tabel sederhana serta besaran standar Letutama di-
'tujukan kepada para pelaksana lapangan, karena ltu pengujian/pembuktian rumus
atau standar yang dipakai tidak dipermasalahkan disini,

Kemudian, menyadari bahwa diktap ini masih jauh dari sempurna, maka guna
perbaikan dan penyeﬁpurnaanﬁya penyuSun'meﬁgharapkan koreksi atau saran dari
pembaca, ' '_ o

. Akhirnya, kepada semua pihak yang telah membantu terwejudnya diktat ini,

penyusun menyampaikan terima kasih dan penghatrgaan yang setinggi-tingginya.-

Madiun, Desember 1979

Penyusun,
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PENDAHULUAN

' Eengaﬁgkutan_kayu didaratan dari hutan ke tempat pemasaran pada dasai~
nyaidapaﬁ dipiséhkan dalaﬁ dua tahap yaitﬁ: membawa kayu dari tempalt penebang-
an ke jalan angkntan yang ada (penyaradan) ddn pengﬂngkuLan melalui jalan
. angkuLan ke tcmpat tujuan, ' _ .

Hutan—huLan daerah peghnungan:umumhya bertopogréphi Herat, beriﬁtensir
tas pembukéau wilayah yang rendali serta sering jauh dari sumber tenaga kerja.
Oleh karena itu pengangkutan kayu yang schagian besar adalah persoalan |
pers?aradah,.merupakaﬁ problem ﬁtama didalam mengeksploitir hutan-hutan
Pegunungan. ' .

Dlsampzng itw, kesaldhan didalam penentuan SJSle penyaradan di daerah
yang berbukit-bukit dan mempunyai curah hujan tinggi sepanjang tahun, akan
'mengakibatkdn erosi dan merusak peranan hutan dalam pengaturan tata air.

Diantara bermacam—macam éistim kabel, skyline sistim merupakan'alternatif
caré yang diharapkan dapat mengatasi permasalahan pengangkutan di hutan_
pegunungan._ Kabel uvtama yang ﬁirentangkan-diaﬁtaré dua bukit atau melintasi
juréng daﬁat mengurangi keperluan-membuatljalan baru; Sérta kayu vdng dibawa
- jaul diatas pérmukaan tanah tidak menimbulkqn bahayd erosi. |

Kecuald iku éistim skyline logging tidalk dibatasi oleh beratnya topogra-
£1.. o |

: Pcnguésaan téhnik skyline meliputi péﬁgetahuan dasar mengenai kabel baja
(wire rope)'yang dipergunakan, mesin diésel sebagal tenaga penggerak, berba-
gal jenis perlengkapan yang dlperlukan serta proses paqang/bongkar dan operasi
sistim skyllnc itu sendiri.

Sehelum membangun suatu uniy sistim skyline dlperlukan perhitungan atau
design yang LqrmaL berdasarkan kondisi lapangan sctempat, berat beban yang
akan'diangkut dan kekuatan kabel }ang dipergunakan.

- Pada tempat-tempat yang tidak terlalu curam (kemiringan dibawah 30°)
'sering'juga dipérgunakan Lrhktof didalam logging operakion. Pengetrapan
-sistim skyline dan tfaktor logging menganduﬁg resiko yang berbahaya. O0leh
karena ity ketaalan terhadap "keselamatan kerja' merupakan priusip utama
dalah kegiatan tersebut.

Untuk mehdapatkan cffisiensi kerja yang optimal dan selamat, diperlukan
1atihah yang intensif serta disiplin yang tinggi dari para petugas dan

operator.



L. PENGETAHUAN DASAR WIRE ROPE



B TS T PER . et}

-1 Penggnalan mqugnai wire roPe .

1.

Bagian~bagian ddrl wire rope

Wire rope dan bagianhbagiannya keseluruhan dapaL dilihat pada

-HCambar 1 13 _~2 Core yaitu bagian yang - ada diLengah~Lengah
_(bagian dalam), wirc Tape dlbuat dar1 hahan - fibex (serat mani]d,-

_JuLa dll; ) - yang di]umasj oleh oli atau ada ;uga yang dibuat dayri

baJa. : _ _
StrukLur wire repe' terdird atas enam bexkds kabel keedl

(disebut - STRAND), masing~ma31ng berkas terdiri atas tujuh atau

sembilan belas kawat haja kecil yang kuat (dLsebuL WIRE ELEMENT)

Cdijalin bnrsama-sama, dan slrand—atxand LexqebuL dijalin bersama~

dama melilit pddd CORF LerecbuL diatas,

PITCH, aLu piLch artinya panJang saLu kn]J melJngkar dari

_ erand

© Gambar I-] Nama dari masingnmaSing‘bagian wire rope.

wirte rope - -

satu pitch

~ satu twist

far Ll : strand .

L R
_ fikéi\&wire element _ .

:Gambérfﬁig'Pénampang melintang dari wire rope

wire element
strand




Gambar 1-3 Cara mengukur diameter wire rope

_-saja.:

%i o
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5

Arah 1ilitan (LAY), Si[at dan penggundannya
‘: Berdasarkan ardh 1ilitan (twisting) maka hacan wire rope di- "

 bagl menjadi dua yaitu._wire rope dengan arah 1ilitan ke—kauan, .
- disebut 2~ -lay, sedangkan wire rope dengan arah lilitan ke«kiri

disebut 5 1ay (Gamber I -4, ) S . -(
' Umumnya yang seriug dipakai adalah wire rope jenis L~ lay,

sedangkan jenis S~lay hanya dipergunakan dalam hal~hal vang khusus

Jenis 7 1ay sendlri terdiri atas dua macam yaitu' bilamana

3 arahalilitan w1re element didalam qeLiap sLLand berlawanan dengan

arah 1ilitan strand itu sendiri disebuL ordinary lay. Sedangkan:

'apabila arahnya searah disebut sebagai 1ang lay. .

Kebatkan dan kekurangan lang lay dibandiug dengan ordinary lay
adalah sebagai berikut'

(1) Lang 1ay lebih tahan dalam pénggﬁnaah‘dan ‘tidak mudah aus
karena wixe elementnya bergesekan dengan roda (sheave) block

pada permukaan yang lebih panjaugiluas.

(2) - Dalam ukuran yang sama dan dalam jumlah wire element yang sama'

pula, maka lang lay bersifat lebih fleksibel

(3) Lang lay lebih mudah untuk menjadi untwist (lilitannya nudah

lepas), oleh karena itu kurang baik apabila dipergunakan dengan
- ujungnya dibiarkdn terbuka (tidak di1ilit dengan tali atau

kawvat}.



(4) Lang lay lebih mudah menjadi kink (tertekuk dengan sudut yang

tajdm.

Oleh karena ity didalam gkyline logging kita harus memilih

Q,SeSuai dengan sifat dan kegunaaunya, seperti misalnya;

UnLuk skylinc (SKL) dan anchor line (ANL), yang harus menahan

' ,Jbeban berat serta ujungnya dimatikan (Lidak bergerak), diperguuakan

‘T;langlay, terdiri atas eniam erand yang masing~masing terdlri atas

tuJuh wire element (6 X 7) _
_ Sedangkan untuk kabel operating Seperti misalnyd kabel, lifting
(LPL) dan kabel haul back (UBL), dipergunakan ordinary lay yang

,-terdiri dari enam- strand, masing-masing strand terdird atas sembilan

belas—wire element (6 x 19).

. §3ybar:I:Q:Arah_(lay)‘dan sebutamya

N NS

3.

0rdin¢ﬁ{ R Ordlnany  
Zoday o Selay

struktur, kode singkatan dan penggunaan

Ada bermacam-macam cara. didalam menyusun strand yang membentuk

Cwire rope dan bermacam"macam cara unLuk menyusun wire element yang

H-membentuk straudg akan tetapi pada cmumnya yang dipergunakan unluk

keplatan kehutanan adalah lang lay yang terdiri atas enam strand

-,.masing—masing strahd dibentuk oleh tujuh wire element {(untuk sky-

‘line),dan ordinary iay'dengan tujuh strand yang masing-masing

terdiri atas 19 wire elenent serta ordinary lay dengan enam strand
masiﬁgnmasing dengan 24 wire element (untuk kabel operating dil),

sebagaimana tertera dalam Gambar I-5,



Irisan:

melintang |

-dn ust
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Gambar L5 Struktur dan penampang melintang wire rope -

R ﬂﬁ
R
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Lay‘térdifi'
atas ¢ strand -
masing~-masing

Léy"te%airi”“

catas 6 siraid

masing-masing

Lay terdiri
atas 6. strand

;masing—masiug

:”7Lay tipe Fil-

ler terdiri -

_atas 6 strand

masing-masing

Struktur

24 wire ele~

7 wire element
R ‘ ment -

1% wire ele~-

ment ‘25 wire ele~

S ment
Fiber core. | .
‘ditengah dan

Fiber core Fiber core
setiap- strand :

Fiber core - .

Kode

SLrukLur?

6 x 19 6 % 24 |6 x Fi(1946)

_(6 X 7) D
| (6;*19) »

(6 K:Fi(l9+6)) S

: Dibdwah ini adalah beberapa conLoh diantara 9ingkatan/kode
dng dlpcxgunakan untuk mengindikasikan stluktur wire rope

Slng atan/kode . o
;...,.J Lay yang-#ggairi atas 6_stréﬁd;:masingfmasing
‘ ' L;erdirifatgégi'wire element;l L
..;,.;...“Lay yang;tefdiri atés 6 strand, mhéingnmasing
terdiri dari 19 wire element. '

Ldy tipe Plller, terdlrl aLas 6 erand

masing-masxng Lerdlrl dari 19 wire element.

- atau dapat dirumuskan sebagai,

//Banyaknya strand yang anyaknya wire element
\\menyuoun wire rope : pada setlap strand

Cara menyebutkan suatu jenis wire rope tergantung pada:
struktur, lay, arah lilitan, tingkatan kekuatan, terbuka atau

terselubwmig, jeunls oli, dianeter dan lain-lain, sebagaimana di-

“diskripsikan dibawah ini (dengan mengambil contol tersebut dalam

tabet ¥-1).

~10-



: Iahel I-}  Contoh singkatan/kode

‘kode/sing~ |- terbuka/ - e arah
~katan | terselubung Jenis:p};g 1;L1Lan | Lllitan
C/L ) terbuka,f '__'.-hitam: | lang lay. Z-~lay
o | sy
0/0 EI | merah ordinary z-lay
S o . lay '
o/8 \  " | _ o DA ; "o S-lay
G/fo . ) _térselqbung_ B L - Z~lay
G/S.. . ‘|| . .: " n . S—-lay
ConLoh l}

"wire rope, 6 % 7 C/L, tingkat-A, 24mm, 1. 000m."
~adalah ordinary dan Z-lay. terdiri’atas 6 strand, masing~masing
19 wire element, terbuka, diberi olie merah, Llngkat kekuaLan~A

.dlameter 20mm dan pangangnya 1. OOOm.

Conteh 2: o
"wire rope, 6 *% 7 C/L, tlngkat ~A, 24mm, 1.900m."

adalah lang dan Z-lay terdiri atas 6 strand masing-masing tujuh
wire_element, terbuka,”diberi_komposisi {olie hitam), tingkat ke~
kuatan-A, diameter = 24mm dan panjaungnya 1.000m,

Spruktdr_dari wire rope diteréngkan dalam katalog, dimana
terd#pat—ﬁer agai jenié/m&cam wire rope yang pewbuatannya tergantung
. pada tujuan penggunaan ﬁire rope.
| Beberapa macam wire rope yang uimumnya dlpergunakan untul ke~

glatan kehutanan qdalah yang disebut dalam tabel I-2,

-1~



Tabel

I-2 Jenis wive rope yang dipakai dalam o

kegiaLan KehuLanau R

| SLruktur kabel/wire rope

"f’kodé singké;én

' Pémakﬁian-'
6K 7 lang s, terbuka, A~grade" i _.}~ft*';'4 _
dilumasi_deugan komposisi (oliﬁ_ 6 3.7_C{y;A;grgde
hitam) T - S
Skyline .. "‘"f'w oM B-grade -6,%:7}c/tf3:gréde

(tensii tinggi);;-

Rabel khusus/special

T

Kabel Opera-

6 x 19 ordinary lay, terbuka;"

[P

'6,%'19-0[Q;A4grade

ting,; kabel A-grade, dllumasi dengan ali
| : ) Illela]‘ ‘ ’ ’ ’ - . rrow - P . .
: 6 *x Fi(19+6 Filler ’6 X Fi(]9+6) 0/0
Kabel g4y '( ’ ' A—grade e
D g Xrigeordinary lay, terbukal:3  6'¥"19TO/O-A-grade .

Kabel block ~ | 778T8%% . . o BT RN

' L 6 x 24 ordinary lay, terbuka' ?6”3‘2§{Q[0wA~grédé .
s1i 6 x FL(19+6) Filler, dite= - 7|6 X Fi(1946) INRC

- ng ngah baja 0/0 A-grade

Penggaﬁti . .Nylon rope

kabel/wire rope

" | 6 x 10 0/0 A~grade

6 X lO.ofdindrj-Iay;:r

%yaﬁg menyebabkan wire rope (mulai) puLus.

 standard berat dan diameter dari wire rope.

Beban mak81mum dan standard beraL e

Beban makeimum atau LiLik putus adaldh berat ‘béban Lerteutu

“Pada umumnya tiLik putus
ind disebutkan dalam katalog dai tabel standdrd bersama—sama Juga

Standard berat wire

rope adalah, berat per meter wire rope yang bersangkutan.

Apabila pada suatu saat kita tidak mempunyai data yang menerang-
kan tentang titik putus dan standard berat dari suaLu wire rope,
maka dapat ditempuh Jalan lain, yaitu dengan mempexhitungkannya
terhadap ticik putus dan standard berat wire rope (diameter) 10,
tingkat kekuatan~A~sebégai berikut dibawah ini. (Oleh karena itu

dilapangan kita harus selalu ingat atau paling tidak harus mempunyai

‘catatan mengenai titik putus dan standard berat dari wire rope ber-

.-._]__2...



diameter ]fOnfﬁx"'t’e‘réébut “diatas).

(1)

@

perhitungan (a). % 13,.

Maka;

Henghitung-pitik putuS/béban'maksimum
Titik putus éftitik'pdcuS“wire vope 1Omin, tingkat-A
g - idiameter wire rope_gaqg%gicazi? ' -
S R T T e (@)

Apabila kita men?etahui dengan pasti bahwa wire rope yang
klta hitung: Lexmasuk dalam tingkai- B, maka kiLa ‘harus mengalikan

hasil (a) X'lhg, demikian pula apabila ternyata wire rope.ter—

16

sebuL adalah Jenis Lerbuka, maka kiLa harus mengalikan hasgil
150

MenghlLung standard berat _
SLandaLd berat = qtandard berat wire rope 10mm, tingkat—A

. didmeter wire rqpe ydng dicari
x 0 )

ConLoh H

i

Hltung LiLik puLu% ddn standald berat dar1 wire rope

6. % 7°¢/L 24mm tingkat -A

Ticik putus dan sLandard beraL wire rope b X 7, tingkat-A,

lOmm adalah. 6 06 Lon dan 0 ,371kg/m.

- titik putus = 6,06 x %%-- 6,06 x 2,4 = 34,9 ton
- standard berat = 0. 371 % %é—~ 2,13kg/m.

Apabila kabel tersebut adalah jenis tingkath maka,

- titik puLuS ~ 6,06 X ”ﬁ'x %22 = 38,1 ton.

=:‘J‘itik putuq/beban_mak51mum dan standard berat wire rope

-yang terutama dlpergunakan dt huLan, dapat diikuti pada Tabel
I 3 be:ikuL ini.

-~13~



Tabel_1-3

Pieik Putus dan Standard Berat

'(Untuk Skyline) 6.3 7
. _.Tifik pucﬁé (t0n) _: :
ptancter | 00y dan Setey | POTSE PO
' Pe'(mm);""Terselubung "Te?buké}’ kel
| Ao |B |
Y 2 3 a5
16 13,7 | 15,5 [16,9 [ 0,95
18 17,3 19,6 2i,4 1,20
20 21,4 26,2 | 26,4 | 1,48
22 25,9 _. 2953 | 32,0 | 1,80
22.2 26,8 30,4 33,2 | 1,86
2% 30,8 3,9 | 38,1 | 2,14
25 33,4 37,9: 41,3 2,32
26 36,1 a0 447 | 2,5
28 41,9 | 41,5 | 51,8 1 2.9
30 48,1 56,5 159,5 | 3,34

{Untuk kabel Operating) 6 %X 19

-1h-

Titik putus (ton)
Diameter Ofdinary' ' Lang Berat per
wire ro- z-lay Z dan S-lay unit
pe {mm) ‘Térséluﬁung 1Terbqka (kg/m}
A 5
1 2 3 4 5
8 3,24 3,52 | 3,75 0,233
9 4,11 4,46 4,14 0,295
10 5,07 5,50 5,86 0,364
11.2 6,36 6,90 7,35 0,457




1.

Titik putus (ton) : ]
o | Ordinany Lang '
Dlameter [ 7 "5 - : Berat per
Cwire roo L% ‘1é_1_y Z dan S-lay | 4y
pe (mm) [ o ‘Terbuka | (kg/m)
. .. Tgpselubung A B : B
1 - _" 2 S -3 s 4 - 1. 4
12 7,30 1 7,921 8,43 0,524
12,50 | 7,920 ] 8,590 9,35 | 0,569
14 9,93 '] 10,8 | 11,5 0,713
161 13,0 1451 |15,0 | 0,932

. - eSS

Péngangkuténiwirc_rqpe‘_

Pada waktu menurunkan wire rope dari suatu tempat yang Linggi
seéperti misalnya pada waktu menurunkan dari truck, apabila di-

'jatuhkan begitu saja-adé kemungkinan frame kayunya {bobbin kayu)

-rusak atap_ﬁirc'rope akan keluai.dari gulungannya. Hal ini akan

menyebabkan kesulitan pada waktu kita menggﬁihng kembali wire rope

“terSebut dan apébila kica dengan paksa menggulungnya kembali, maka

akan terjadi apa yang disebut "kink' yaitu keadaan dimana wire rope

tertekuk (dengan sudut yang ﬁajam) pada beberapa tempat. Oleh
‘karena itu sebelumnya kita ﬁerlu mempersiapkan suatu pertolongan

‘misalnya dengan membuat jembatan kayu, atau mempersiapkan crane,

block dan lain sebagainya.

Phdé,waktu memindahkan bobbin yang berisi wire rope dengan
cara menggélindingkannya diatas tanah, biasanya kila mempergunakan
pepguﬁgki; fgaléh'kayu dlsb), dalam hal ini perlu diperhatikan
agar kitajangan sampai mendoronguya (dengan ﬁengungkit) tepat pada
baglanyang ada wire ropenya, tapl sebaiknya pada bagian tepi

(edge)'bébbin yang tidak ada wive rope-uya,

Tempat menyimpan wire rope.
Hai-hal yang perlu diperbatikan pada waktu kita akan menyimpan

wire rope.
(1) Bersihkan dari kotoran pasir, juga bersihkan dari sisa-sisa
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tz)”
“dari senyawa yang bersifat asam dan juga terhadap gas gas yang

- menyebabkan ka:atan, juga hindarkqu_tempat tempat yang ber-

(3

W

- (5)

(1)

" olie yang-mengerasu

Simpan ditempat yang kering dan mendapatkan angin, hindarkan

‘tempefatuf tinggi dan jauhkan'dafi api,

 Jangan dileLakkan ditempat yang- Lerkena hujan dan - sinar mataha-

ric secara langsung, dan jangan dileLakkan langsung di atds

.tanah (beri alas dibawahnya)

Sedapat-mungkin Simpanlah didalam ruangan.

Apabila wire rope akan d131mpan dalam waktu yang lama, periksa—

' lah sebelumnya keadaan oli yang melumasinya, dpablla ternyata

kurang, berilah ol (khusus untuk pelumasan wire rope) secukup~_

hya._ Sebaiknya wire rope disimpau dalam keadaan tergulung

' pada wooden frame (boobjn kayu)

: PenJelasan-penJelasan pada butir-butir selanjutnya yaitu dari
butdr 1-2-3; 1-3- -3 dan I~5, ‘adalah’ penJelasan mengenai lial- hal yang

- berhubungan ‘dengan praktek/latihan dilapangan. -

Melepaskan wire rope. dari” gulungannya

Cara melepas wire rbpe:dari gulungannya (Ggmbar 1«6, 1-7)

:a. Gambar 1«6 o Cara yang benar

(L atau

~16--



(3) | “atau

b, _Qambgg_l¥7 ' . Cara yang keliru

Ly - " atas . o (2)

c. Gambéfﬁ1:§_ Cara'menggulung ﬁire rope pada drum
Diri boobin-dilepas-digulung pada drum

berlawanan arah

Zflay dari kanan ke kiri S~lay dari kiri ke kanan

berlawanan ar:

Z=lay dari kanan ke kiri ' Selay dari Jkiri ke ko

(I -

e
=

T

-7
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4. Apa jang.harhs dilakukan pada ujungfakhir dari wire vope

(l) Cara memaLikan ujung daii wire LOPG

dengan clamp, ¢lip, cye splice, "INA&HI MUSUBI"Z :

Tabe1-1~4

4.

Standar penggunaan ukuran c]ip sesuai

dengau besarnya wire rope.

'Diamete;m?ire rope Clib.ﬁomer..f.;.. Diameti;-bQUt
6,3 v 8 4 10
9~ 10 4 12
11,2 A 14 b :14;5
16 N 18 45 16,5
_'20:_\m_32,4 5 21,5
~ 24f  £”25 5 23,5
26~ 28 5 25,5
S0 w32 6 25,5
23;5.&-38' 6 31,5

(2)  Cara membuaL

eeizlng

UJung dari pada wire, Lope,'agar leak Lerlepas (berkas—

berkas kabLlnya), perlu diikat deugan kawdat atao tali.

ini disebut "seizing",

1-3  Hal-hal yang Perlu Diperhatikan Pada Penggunaan Wire rope

1. Peréiapan operasi

(1) Membtohg kabel operating

dlbcli/dlldkukan seizing,

(2) Cara menggulung

Sebelum dipotong, bagian uJung yang akan dipotong harus

kabel} operating pada drum (Gambar I-8)

(3} Kink, puntiran yvang ekstrim harus dihindarkan.

~18-
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(5)

©

Pemasangan/penggunaan clip secara bonar,

a.

b,

Cara pemasangan cli?.

o | .
~Cara. yang benar *(:> iE*UJﬁ%iﬁ?"{A“”ﬂlﬂh

Cara yang :Sal.a_h‘ (> ﬂl?‘&dl;f:l‘%}} a‘ﬂr.-r '''''
. . i e
Cara yang salah . _ﬂ¢:g££1épr-ﬁgﬁu:;

Pemasangan/mematikan ujung dari wire rope

Pemeriksaan/checking terhadap wire rope

Batas waktu pemakaian wire rope

. palam,keadaan yang digebut dibawah ini, kita harus tidak

nempergunakan lagi bagian wire rope yang rusak atau kita harus

- memotong baglan-bagiaw yang rusak kemudian kedua ujung bekas

potong an térs?but kita sambungkan lagi.

a.

b

Apabila diameter kabel telah menyusut lebib dari 7% dia-

_meter normalayafasaluya.

Apabila didalam satu pitch terdapat wire element yang

rusak/putus lebih dari 4 %~ 6 pada wire rope 6 % 7 dan

- lebih dari 12 untuk wire rope 6 X 19.

. . Pada waktu Operasi/mengendalikan yarder

1)

(2)

Percobaan

Muatan yang melebihi batas

~19-



(3

Kebepataﬁ.mehgéndéraiYMéngéndalikani

3, Peuggunaan s]ing

(1)

@

(3

Ketentuan*keLentuan pokok a1 dalam pembuatqn "spliee

Céra méméééﬁé/mémﬁétkaﬁ.10g/kayg =

Baﬁ@s maksimpm‘bany@knya logé yang dimuat

b, Pelumasaiit agar wire ropé tidak fusak oleh karat

A4 Bgyggunaah.NYIOR répe (tdliﬂgiggﬂ).

1. Komposisi dan sifat karakteiiggik‘ﬁylbn rope

(W

Penggunaan nylon rope
L Dahulu, pada waktu pemasangan skyline orang mempergunakan
wire rope vang berdiameter kecil sebagal lead vope.  Jadi per-~

tama kali kabel operating ditar!k oleh wire rope kecil menge-'

,llllngi hampir seLengah luas areal penebangan, baru kemudian

operating line ini dipergunakan untuk menarik skyline.

Kemudian kabel operating yaug lalnpun direatangkan dengan

cara yang sama. Kesulitan-kesulitan yang dialami - ialah bahwa

wire rope berdiameter kecil ini mudah kinkfdanjbetét membawa-

nya/héﬁariknya'diatas'permukaan'tanéh (terbuat dari baja):

" 0leh karena itu sebagai pengganti dari wire rope berdiameter

- Kecil ini dipakailah nylon rope, yang sekarang banyak di-

pergunakan’ sebab nylén‘rope‘mérupakan'yang‘terkuat diantara

Fiber sistetis yang lain,

_ Maka dari itu saat ini untuk setting skyline dipergunakan
ﬁlen rope yaug berdiameter 10wm sebagal lead rope.
Peftéma_kali nylon rope dibawa/diféntangkan sekeliling
arealntébahgan'dgnganftenhga manusia, kemudian kabel haul back
bisa ditarik dengan menggﬁlung nylon.rope pada yarder,
Setelah ity kabelfkabel lain dan skyline ditarik dehgan'ﬁenggu—

nakan haul back line.

20~
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Komposisi

Komposisi nyJon rope pada priuQipnya sama dengan wire

h rope: Yaitu terdiri avas straad, dan seLiap strand terdiri

' atas bebexapa nylon SLrings (elcment) yang dljalin bersama,

'_Tapi ‘nylén rope tidak menpunyal core didalamnya (Gambar- I~9),

-Q-Gambar 1%9  K9mpos1s1_nylon rope’

e

2.

Cara

1)

Strand
e

ﬁnpa o19mnnt

Karakteristik -+
a. Berat nylon rope kurang lebih 1/6 dari berat wire rope,

pada diameteyr yang sama.

_B.‘ Hampir tidak ‘menyerap ail dan tidak berubah menjadi keras.

¢, Bisa ditinggalkan dalam- keadaan basah karena tidak bisa

berkarat

“d. Sangat clastis (pada umuimnya didalam penggunaan, bertambah

panjang kifé~kira 20 v 30%), oleh karéna itu apabila di-
‘gulung/diikal pada drum maka drum tersebut akan menderita

tekanan yang berat yang bisa menimbulkan kerusakan.

"e. Tidak tahan terhadap gesekan dengan benda-benda yang tajam

dan keras.(batu, karaﬁg dlsb) dan juga tidak tahan ter-

" hadap temperatur tinggi/api.

mémpergunakan dan menangani nylon rope sebagal Lead Rope

Bagaimana mempergunakan nylon rope
a, Bila dipergunakan wire rope berdiameter 10 n l4mm sebagai
kabel operating, maka nylon rope yang sesual dipergunakan

sebagai lead rope adalah yang berdiameter 9 v 10mm.

-]
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'Kemululan/elastisltas maksimum ada]ah l404,_ aitu pada

waktu penggunaan biasa., Kemuluran ini relatif tinggl

o dibandlngkan dcngan pada wire rope, Letapi Hal ini tidak '

‘menjddikan problem sebab. nylon rope akan kembali pada

keadaan semula setelah bebau dilepaskan.:'

Pada wakLu kita menalik nylon rope dengan tenaga yarder,
kitd harus menggulunguya 4 a5 kald tidak pada drum Lapi
pada endless drum, serta kita harus mengusahakan agar
nylon rope yang dicavik ini sebebas mungkin dari halangdn‘

dan jangan sampai ada bagian yang tertindih oleh benda

~ ladin.

Card.splice pada nylon rope ddalahjséma deugan-pada wire
rope, yalbu sistem WARTZASHI-5 kali (_pitches)'.

Untuk menghubungkan/menggandengkan nylon rope dengan wire

rope dipergﬁnakan_SONA,-

Pada waktu operasi

‘a,

Pada waktu kita'menérik nylon rope, jangan digu]ung'
lang3ung pada drum keseluruhannya, sebab hal ini akan-.
merusakkan drum yang Ler;epiL oleh daya elasLieiLas nylon
rope. i S '

Bila dipergunakan yarder untuk menarik nylon rope, maka

'yarder'harus dijalankan dengan kecepatan rendah.

-~ Bavu setelah kita yakin bahwé nylon rope tidak bergesekan

dengan batu, tanah atau.tertindih bohon dlsb, maka kita

: blsa menarikonya dengan yalder

Operator yavdeér harus selalu mempethatikan keadaan nylon

rope terqtama dari tegangannya pada wakiu menariknya de-
ngan_yarder.' Apabila operator,mengetahui sesuati yang
janggal pada tegangaﬁ'nylon rope, maka ia harus segera
menghentikan yardernya dan mengurangi tegangan nylon rope/
lead rope. Setelah itu perlu diadakan pemeriksaan se-
panjang lead rope seperti hal yang disebul dalam butir c¢.
Apabila penarikan dilanjutkan setelab meogetahui ada
kelainan pada tegangan lead rope tanpa pemeriksaan terlebih
dahulu, maka nylon rope/lead rope akan putus,

Harﬁs diingat babwa nylon rope sangat lemah terhadap

gesekan dengan sisi-sisi tajam dan keras seperti batu
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~ karang dlsb,-
£. Untuk membawa/mena#ik salah satu ujung heel line ketempat
heel block diletakkan, bisa juga;dipergunakan'nylon rope,
. akan tetapilperlﬂ‘ditekankan:disini bahwa kita tidak
boleh terus mempergunakan nylon rope untuk menarik heel
. line'séteiah-kabelﬁkabel tersebhtfmelalui heel block,
Nylon ro@e akan terkoyak atau bahkan putus apabila di-
- pergunakan (untuk-henarik) melalui heel block,
g; Janganlmempergunakan nylon rope di dekat api éebab njlon

rope tidak.tahan terhadap suhu panas.

Tabel I-5 Kekuatan dan berat nylon rope/lead rope

| Diameter (“’""):.- (ks per L.000m) Tit?:og?tus
9._' :._ 49,0 1,74
w0 j 60;5 ” 2,10
m TS 2,52
sz osss ) 2,95

I-5 Menjalin (sglicglwuirqﬂgggé

‘l. Wire rope yang di "splice" dan kekuatdnnya.

Daiam kenyvataannya terdapat bermacamFmacam sistim atau cara
untuk menjalin/menyanbung wire rope,.namun terlebih dahulu kita
pelajari dua cara yaitu, short splice {sambungan pendek) dan eye
splice (kolongan}..

Kekuq;an:saMbungan atau kolongan wire rope ini tergantung
pada cara menjalinnya. Adapun perbandingan kekuatan dari kedua

cara tersebut diatas dapat diikuti pada uraian berikut dibawah ini.

—~ Short splice ..... Apabila bembuataunya cukup baik, kekuataunnya
berkisar pada 75 n 90% dari kekvatan semula,
kadang~kadang bahkan lebih dari 907,
- Hye splice ....... Hasil proses yang baik, kedua-duanya yaitu
sistem MAKIZASHI dan WARIZASHI berkekuatan

23



80 A 90% darl kekuatan senula,

TShort sp]ice (sambungan pendek).
' Apabila dua potong wire - ‘rope (A) dan (B) akan kiLa gambungkan ,

2 yai!u sepanjang OD dan 0C,: Pertama~Lama 0C diletakkah pada (B) kemu~

“dlan 0D diletakkan pada wire rope (A). Jalinan ini kurang lebih se-
'panjang 5 mwﬁ_pitch. ' | o

. Gambar_I-10 . Short splice,

agian yang d1Ja11n /'dlkerjakan

g it oy
5 I I AR AT i
TR - T - — r#l.ﬂ
Selz_lnf! ) JI - ‘,,.—-‘”"T:m—:‘:-
(a) 9 X
e pitch )
Bugian yang dikerjakan/&zaalln.
Eye splice

bagian yang dikepjakan
‘{w—wu- 6 pitch m~—~;?*
I . .

1
F‘Joi?ing

(@ SOy

o

-

" besaraya ¢ | ()

besarnya
“eye 10 nm, . . 200 s

12 2. 0,240 sy

MAKIZASHYI: dalam hal apabila dipergunakan untuk menggantung

beban pada salah satu ajungnya, sistem ini mempunyai kecenderungan

24—



terpuntir kearah yang berlawanan dengan arah 1ilitan pada waktu
'membuat kéiéﬁgéﬁ;”maka makin bérét bebannya, ﬁakin banyak jalinan
yang membuka. AkibaLnya splice akan Lerlepas apabi.la mcuddpat
.Larikan yang lebih kuat,
‘Oleh karena “itu untuk keperluﬁn sebagal sling rope, seharus—
: nya dipdkai cara WARIZASHI dalam pembuaLannya
" Pada bagian antara O dan D, wire ropeé (A) dijalin dengan Wire
© tope yang dibawahnya (b) maka terbentuk1ah mata kolongan (eye),
Didalam membuat maLa kolongan (eye splice) ada dua macam cara
- yaiLu, WARLZASHI (tiap strand diJalin sepanjang tiga seLengah kali
-_puLaran) -dan MAKIZASHT (beLiap strand dijalin lebth dari empat sete~

ngah kali puLaran)

4, Sei?iug, pemotongan kabel dan SOWA
- Sel?ing. adalah membebat /membalut ujung dari wire rope dengan

‘kabel/kawat yang lebih kecil. Ini harus dikerjakan sebelum pemotong—

an kabel.

Gambay 1~12 Seizing , R : :
_ . - selaing
,m-_w__7i; m}unmn - - T

Lebar seizing ..... standar - 3 X diameter kabel.

SOWA: adalah cara untuk.menyambung.dua potong wire rope yang
‘masing-masing mempunyai kolongan, sementara, dengan menggunakan

Cstrand,

Gambar T-~13 SOWA

-+ e e e e

g WU S
R “; . Py
\:\"‘-....‘,.: A —— et

lilitan strand 6 kali
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5. Membuat splice (jalinan) pada Nylon rope _
Menjalin (splice) nylon'rope pada prinsipnya adalah sama

dengan pada wire rope. (kabel baja).
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L. SKYLINE LOGGING






Pengena]an Sistem-Skyline ::

SisLem skyline logging adalah cara menyarad kayu melalul kabel
baja yang terbentang diudara dengan menggunakan {tenaga) mesin
stationer’ yang‘disebuL yarde1,.kabel kqbol (baja) penarik. dan peralat-
an lain sepefti block, tiang penyangga dll. (Perhatikan gambar: 11-~1).
_ Sebagian besar penyaradan dilakukan lanpa menyenktuh atau merusak
permukaan tanah, karena deu sisLem ini baik ditorapkdn, terutama di-

hutqn pegunungan yang selaln berLopographl berﬂL )uga curah hujannya

tinggl dan’ bersifat vulkanik, dimana perhaLidn Lcrhadap perlindungan

CFOSL dan pengaturan tata alr perlu sekall ditekankan,
Sepertl dl Jepang, sebag]an be ar huLannya (+ 67%) adalah hutan

pegunungan dengan bentuk 1apangan curam, curah hujan rata-rata setahun

. 3.000mm dan sering berdekatan alau dikelilingi oleh tanah pertanian.

Karena itu rlmbawan disana sebagian besar menggunakan skyline uotuk--
nmngeluarkdn_kdyu dari hutan, Sistem Jni sudah dikembangkan sejak
+65 tahun yéhg.la]u.di Jepang. Sebelum'itu sistem skyline sudab di-
kenal pula’ di Amerlka dan beherapa negara di Lropa. ‘

_ Bentuk papangan hutan pengunungan di- Jepang banyak miripnya de-
ngan hutan- hutan pegunungan di Jawa.

Skyllne ‘sistem _mempunyai banyak mOdlfldeJ dan mcnga]aml pe-

' nyempurnaan seJalan dengan kKemajuan Lehnolog1 manusia, DaanLara hey-—

macam-macam 31stem skyllng. Pnd]eqs Tyler System merupakan cara yang

banyak dlterapkan karena dlsamplng sistem ini mudah dikendalikan juga

_bisa dipakai antuk segala arah kemlrlngan.

Proses penyaradan dengan sky}iué pada dasarnya dapat dipisahkan
dalam empat tahap yaitu: membawa kayu ke dekat garis skyline, me-

ngumpulkan kayu pada suatu Lempat tertentu di bawah (sepanjang) garis

‘skyline, membawa kayu darl tonggak ke tempat lain yang dikehendaki dan

memuat /meletakkan kayu pada alat tvansport (truck disb).

Yahg Sering terjadi, dua sampai tiga tahap langkah diatas dilaku-
kan oleh mesin penggerak:(yafder) yang sama.

_Sebelum kita mencoba untuk ﬁendirikau satu unit "model skyline
perlu;dipelajari terlebih dahu]u.bébcrapa hal yang berhubungan dengaa

skyline yaita antara lain mengenal:

- Jenis mesin dan peralatan apa saja yang diperlukan dan

~ Bagaimana penggunaan dan pemasangan alat-alat tersebul.
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Selanjutnya penjelasan dalam bab-bab berikut'ékqﬁfdisertai dengan

dimengertd.

gambar agar mudah

Gambax. IT-1.

Pheti bt

an dari suatu unit skyline.

Ilustrasi/gﬁmbér
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11-2- Mesin dan Peralatan Padd Sistem Skyline
' | BerdaSarkaﬁ Bentuk dan_fungS1nya5 peralatan yang dlpergunakan
pada skjliﬁé sistem digolongkan dalam enam gfoup, yaitul
(1) kabel baja ataﬁ:ﬁire rope, (2) kereta luncur atauw carriage,
(3) katﬁo1 ataﬁublogk;.(ﬁ) yardér;'(ﬁ).peralatén khusus dan (6) sistem/

peralitan ‘konunikis

1. _Kabel.béjé (wire rope) _ |
o _Ada beberapa macam dan ukuran kabel yang dipergunakan dalam
'qistem~sky11ne,_antara Jain menurut fungsjnya.
a.  skyline (kabel utama) |
b, oberaping-line;:terdifi'atas&'n héul back line
L ' o - 11fL1ng line
_ = endless line
.hééi Iiﬁe
d. anchbr line

e. guy line

Skyline; Kabel utama yang kedua ujungnya disangga (rerbentang
antara) dua pohon, tunggak atau kadangwkadang dipakai artificial
Lower, berfungsi sebagal rel/Jalau untuk carriage. Jadi sifatnya
tidak bergerak _ Kekuatan 1entang (Lensile strength) berkisar pada
165 180 sam pai 215 kg/mm . Umumnya dipakal kabel baja berdia~
meter 12, 16, 24 atau "28mm, EES
' Anchor llne' yaitu kabel yang menahan skyline pada tunggak
.atdu pohon. UnLuk ini dipakai kabel baJa vang diameter dan

erukLurnya sama dengan skyline,

_EgraLing line: kabel-kabel yang berfungsi untuk meneruskan
tenaga (térikan) yarder. Kabel-kabel ini sifatnya bergerak.
Yang disebut operating line yaiLu‘
- haul baggmligg' untuk menarik kearah tail tree atau terutama
untuk mengambil kayu yang terletak jauh diarah
~samping garis skyline,
- lifting line : untuk menaik-turunkan kayu,
- endleés_iigél 5 kabel ini kedua ujungnya berada pada carriage
| dan bergerak berlawanan avah. Fungsinya membawa

carrl sepanjang skyline kearal tail tree atau

head tree.
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ggmgar_IIig Diagtam_sistem.skyliné

' .Ténda iKétéraugan - - Tanda . .Ketefangaﬁ:
ar Head Tree " MBL  Haul Back Line
-VFT ; faii Tree  ' j'CR‘: __Carriage ‘. |
GT Guidé.$ree - LB Loading Block
SKL Sky Line '  GB .Guide Block
QEL | Heéllﬁine' : ._. HB :Heél Block
CNI. _Cbnnecfing Line. -Sﬁ_ Séddle Block
CANL Anchor Line | LR |  Loading llook._
GYL Cuy:Ling.' ‘:.. . ST Stﬁmp
LT Lifting Line . 1w Yarder

Masih ada beberapa kabel operaL1ng yang belum disebut disini
sepertl mlsatnya haul line pada sistem "three drums Tyler" yang
berfungsi membawa carriage kembali kearah platform.

Dalaﬁ pekerjaan menyémbhng atau menjalin (splieing) kabel

baja, dikenal berbagai cara menurut keperluannya.
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Long sglicé adalah penyambungan antara dua potong skyline,
Short splice, penyambungan antara dua potong opexating line,
z splice yaitu Jingkdran/kolougau pada UJung kabel, Apabila

pada sebuah kabe] Lerdapat 'eye" dikedua ujungnya, maka unit ter-

. sebut disebut Iiﬁﬁ g ropc,,

Kereta luncur (carriage) _
Tefdapat bermacaQOaCam'type'carriage yang dipergunakan pada
sistem skyline yang peniilihannya tergantung pada koufigurasi kabel,

béban dan'kekéncangan (span) skyline. Yang sering dipakat adalah

“type terbuka pada satu sisi, maksudnya agar carriage dapat melewati/

meialui_péﬁjangga-(intérmédiate support) dengan mudah,

Katrol (blocks)

Bermacam—macam bentuk dan Lype bJocks yang dipergunakan pada
sistem skyline antara lain: snatch block (guide block), hecl
block, loading block,_sadle block d11.
mengarahkan atau agar kabel tidak bergesekan dengan pohon, tanah
atau benda lainnya. Pemasangan dan pemilihan dilakukan sedemikian
rupa sehingga kabel:dapat ber jalan dengan baik diantara shieve

{roda) dan yoke (kerangka).
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L Egélrbloék'untuk menarik/mengépggqgkanuskylingﬁpgda waktu
- pemaqangannya;_ Heél block mempunyai roda 6 nv 8 buah, sehingga
© tenaga tarik dari yarder mengadi berlipat ganda SEteJah melalui

'heel block

Gambar II-5 Heel block (type: BH16, BH20, BH24)

Load ing block' suatu kaLroJ hesar yang mengganLung dibawah
- carrlage pada 11fting line yang bergund untuk membawa atau menaik

turunkan muatan/kayu.

Géﬁbar ;1:§. Ldading block (type;-BLAZLQ;BLABlB)f

Saddle block, berfungsi sebagai penyangga skyline, dipasang/
digantung padg trail tree dan head tree pada ketinggian tertentu,
terdirl atas dua buah sheaves (roda) yang dirakit diantara dua

kerangka (yoke) besi berbentuk segi tiga.
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Yarder

pemasangan block atau alat 1a1n yang lebih berat di atas pohon

Masih ada bebcrapa block yang Lidak disebut d131ni yang pemlllhan—

”nya tergantung_pada kegunaannya.

Yarder adaldh seJenls winch yaig digerakkan oleh ténaga mesin

(diesel), . Tenaga  (tarik) arl alag SLaLioner ini disalurkan

,Lmelalqi kabelwkabel.bajazyang Lgrgulung pada.drum~drumnyd. Yarder

mempunyai perbedaan dengan winch pada umumnya"seperti yang sering

\dipakai angkatan . lauL atan para pemborong jaJan misalnya. Antara

]aln perbedaanuya yaitu:
aj .berkecepatan tinggi.

b)--belatnya relatlf ringan

“e) baglian transmis: mempunyal kekhususau yaltu berukuran relatif

kecil, selalu ;erggnang olie dan berada pada suatu tempat
‘tertutup; . L

d) mempunyai kémampuan menggulung/menarik besar.

'e) Trém berkgkuatah_tinggi¢dan bisa diandalkan,

£) .n&ﬁpuuyai'béberapa'tingkat kécepatan dan untuk maju atau

mundur mehpuﬁyai tingkal kecepatan yang sama.

g) harus mudah dikendalikan, karena pada waktu operasi dibutuhkan

kecepatan yang teratur dan serasi pada setiap drum-nya.
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ngggr 11~8 Yarder (type:r ¥Y-321) -

& St

m;?;ﬁﬁ

5. Peralatan khuSuS (specia] equipment)
Peralatan khusus yang dipakai dalam sistem skyline antara
i :1ain adalah arLif1c1al tower (tiang buatan dari besi), skyline
' clamp, inLermediaLe SupporL, chockEr hook arr1age ‘stops (apabila

‘dlperlukan) d]l

“Artificial ‘tower diperlukan sebagai peugganti bila tidak ada

pohon yang cukup kuat untuk head tree atau tall tree.

Cambar II-9 Artificial tower

;.,ez;ﬁq,ﬂ_/ﬂfﬁﬁfﬁ/#ﬁ_:ﬁ

CP IR, A A HT R VAT o T T N

Tz
N,

3G



s:Skglinefglggﬂ.adalah dua buah plat baja setebal 14 v 18mm
. yang dihubungkan oleh 10 v.12 baut, berguna untuk menjepit skyline
sodan, menghubungkannya dengan . heel block atau kaddng~kadang langsung

. pada:anchor line.

Gambar 1I-10 . Skyline clamp (type: BG20, BG24, BG28)

.z;ff”"f*—'-—lﬁu 140 - “n--_-u,ﬁ{:_

_ Agar skyline tidak menyenLuh tanal', terutama pada tempat-
2]tempat yang agak datar atau untuk 9paﬁ yaﬁg panjang sekali diperlu-

fkan.intermediate skyline suppogg sebagai penyangga skyline di-

‘antara head. tree dan caik-tree_(muiti span skyline).

ngbag;llell.'intermediate Skyline support (type: BNZ&C, BN28,
BN32).

Qambar.glzig Pénggunaan intermediate skyliné support
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. Carriagé°Stdps'diﬁetguﬁékah'ﬁada“bebérapé sistem holst yard-
"-ing dan pada sisten aerialfénqbbing}’ Stope juga dipergunakan
apabila sistem tebang yang diterapkan-adalahsistem tébang piiih

'(Selectiﬁe cutting) seperci terlihat.padafgambdr{;ll*iﬁJ

Ganbar I1-13 - Penggunasn cdrridge stops i

Cutting (

Chocker ook, “alat ini dipasang pédé ujung dari kabel hoist

(pengang kat) atau kabel skldding (penarlk), gunanya unLuk mengalt
kayu. : ' ‘

G. SiSLem komunlkasi . R .
Situasi ditempat loading secara deLail tidak bisa terlihat

" oleh operator (bahkau kadang kadang sama. sekali tidak kelihatan),
demikian pula diantara mdsingumasing pos pekerjaan (jauh,_terhaldng
semak, bukit dlsb). Karena 1Lu komunikasl diantara para crew
logging terutama antara operaLor yarder dan pemasang chokex {di
loading spot) penting sekalil artinya dalam skyline 10gging opera-
tion, Untuk itu dipergunakan telepon, 1nterpon,_klaxon atau meng-
gunakan kode bendera. Juga perlu éekali adanya keseragaﬁan
1syarat atau kode yang dipergunakan'ﬁalam operasi. Semua isvarat
atau kode yang telah dlsepakati harus diaaLi oleh semua pihak
karena sebagian besar keselamatan kerjd tergantung pada baik

buruknya komunikasi diantara crew.
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3 _'Prbsés Mendirikan Sistem Skyline

- Untiuk: dapat dengan baik mendirikan sistem skyline, mengendaral
'yardel atau’ mougoperasikan Skyline -diperiukan latihan/praktek lapang~
: an sebanyak mungkin dengan disertal teori seperlunya.
Betdasarkan pada suatu teori yang kemudian diterapkan pada berbagai
macam kondisi. lapangan hutan, akhirnya ‘akan didapat keahlian dan pe~
‘~ngalaman.yang dipellukau.r Tltik: berat pelajaran mendirikan skyline
'dan.mgngoﬁera91kan skfline-adélah_pféktek di lapangan.
_Berikut iﬁi'adalah'uraian daril proses wendirikan sistem 3ky11ne
“Sedangkan bagaimana pengoperasiannya akan diberikan di lapangan pada
.waktu praktek

Hal~hal yang - perlu d1per51apkan dan dipexhalikan pada pembuatan

skyline.

“Yang harus dilakukan aebagai per81apan a1t

(;),'mémpelajafi_georiqdan_memb@at design dari_sistem skyline vang

ékap didiriBan; "

(ﬁ)"mengadakan survey lapangan huLan yang akan dieksploiter:
R menentukan Liangntiang utama (head & Lail tree atau towers)
guide tree, stump stump - dan’ létak yardel.
Ry menentukan leLak platform (tempat pengumpulan) .
"~ ‘menentukan peralatan yang dlperlukan'antara lain jumlah dan

- ykuran guide blbck,‘guy‘line, c¢lips dlsb.

{3) funtuk‘keselamétan dan effisiensi kerja periu dibuat suatu buku

instruksi/petunjuk pelaksanaan. (proses) -pemasangan skyline.

(&) Sebeldm dimulal sebaiknya'tepangén (habis) pada areal yang ber-—

sangkutau diselesaikén terlebibh dahulu.

_”kémﬁdién”bébérdpé hal yang harus diperhatikan pada waktu mendiri-
kan skyiine aitara lain adalah:

. Pertama-tama yarder harus diletakkan pada kedudukan yang datav
 péda posisi yang memunékinkan”pengemudinya untuk dapat mellhat dengan
baik keadaan di platform serta usahakan agar peugemudi dapat melihat
daerah operasl seluas mungkin tanpa menengok kebelakang.

Yarder diletakkan diatas logs yang diatur melintang datar atau

landasan yang lain apabila diperlukan. Kemudian dipasang patok-patok
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dan anchor. agar yarder dan landasannya tidak.mudah'bergéraka_“

Kemudian pemasangau aJaL-aJac/persiapan pada head Lree, tail

i . Lreg dan guide Lree.- Pada keadaan tertentu; LepaL dipuncak bukit

misaluya_dimdna head atau¢tailftree;tidak diperlukan, . skyline blsa

laﬁg?uug'dipasang pada anchor (tanpa.melalui-saddle;blogkvpada'head

tree. atau. takl Lree)

Apabila- dipergunakan pOhon sebagai head atau tail Lree, pemilihau~
nya harus pada pohon yang cukup . besar, kuat, berakar baik dan.tidak

nempunydl cacat batang yang berarti (koakan sadapan - terlalu dalam dll)

':Pada head ~tall dan . guide tree atau stump, untuk: melindungi kullt dan

menambdh kekuatannya, pada tempat tempal yatg akan dilingkari kabel

harus - dlpasang potongan~potongan kayu keci] (1a?im dlSebuL' "Wooden

proLecLor”) ‘ . . ,
. Apabila vidak dapat diJumpai pohon yang cukup koeat sebagal head

Jatau taill bree, sebagal pengganei didirikan liang buaLan (artificial

EOWELj ; palam penggunaan arLificial towers pcntlug sekali dlperhaLi—

kan bahwa landagsan dari tiang Lersebut harus kuat dan tldak mudah

bergerakt Kemudlan untuk menahan Lower dlpqsang beberapa "guy Yine”

-‘kesegenap arah. Demikian juga pada pohon head;, ail dan guide {tree)

guy line selalu dlpdsanp sebagal penguat.

Dalam.buku ”Mcndzllkan Sistem Skyllne" akan diJelaskan secara

terperinei proses mendlrlkan skyline,

Faktor Keselamatan

: Pada‘pembuatan sigtim skyliné yéng akaﬁ_dipergunakan-untuk
wenyaiad atau méngangkut kayu; penentuan dimensi dan kekuatan kabel

yang akan dlpergunakan ddlam hubungannya dengan beban yang akan
dianghkut sangaLlah pentlng. Harus dlperhitungkan Jangan Sampai kabel-
kabel tadl putus pada wakea Gnit skyline beroperasi. ‘Perbandingan .
kekuvatan kabel dan beban yang akan dipikul_dinyatakan dengan angka
yang disebut "faktor keselamatan" (safety factbr). |

.:Dﬂri‘bauyak'pengamatan'dan pﬁqelitian yang:dilakukan, faktor

keselamatan. untuk masing-2 penggunaan kabel telah ditentukan sbb:

Penggunaan kabel _ . Faktor keselamatan
skyline _ . 2,7
Houl back line 4,0
L_‘iftingl_lj.ne ‘ 6,0
Guy line 4,0

-
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(Di Jeparig angka -angka tersebut ditulis .di dalam Undang--undang/
peraturan keselamaLan kerija). _
Secara singkat, apabila kabel direntangkan (ditarik) semakin

kuat, tegangannya-makin tinggl, maka untuk tetap berada pada faktor

' keselamatan yang telah ditentukan diperliukan dimensi kabel yang lebih

besar atau béban'yang-akan diangkut harus dikuraﬁgi..

 8ebaliknya, bila kabel.ditenfangkau teplalﬁ kendor, maka lengkung
(kebawah)-kéﬁel terlalu besar sehingga'carriage tergantung rendah atau
menyéntﬂh permukaan tanah dibeberapa tempat. :Disampiug itu skyline

yang terlalu kendor akan menimbulkan ayunan kabel yang besar pada

~ wakta carriage berJalan.

Besarnya {bentuk) lengkung skyline ditentukan oleh "Ratio central

sag span” (ratio lengkungan kabel), yaitu perbandingan antara jarak

_ lengkuﬁg kabel di¥tengah~2 rentangan skyline dengah'jarak datar antara

dua penyangga skyline.

Perbedaan nilal perbandiugan centra] sag gpan sangat mempengaruhi
bentuk lengkungan dan tegangan kabel, oleh karena itu didalam penentuyan-
nya harus sangaL ber~hat12

Sebagal standdrd besarnyd nilai perbandingan central sag span

berkisar antara 0,02 v 0,06.- Tapi dalam kenyataannya lebih sering
“dipergunakan angka 0,03 sampai 0,05, Karena itu, masih dalam batas

yvang aman, kita perghnakah saja didalam design angka 0,035. Apabila

ternyata faktor keselamatdn yang didapat masih terlalu rendab, maka
angka tersebut kita naikkan menjadi 0,04 atau 0,045, hingga mencapail

faktor keselamatan yang diinginkan.

Metode Perhitungan Untuk Design Qistem Skyline

1. Perhitungan Kurve Skyline.

Kurve (asal) skyline dan kedudukan carriage.

—4 1-



ngban_glziﬁ;_Kurve,asal_skyline;.kufve-k@dudukdn carrlage.

_ Besarnya lentur diteugah (central sag amount) dari kurve asal
' skyline adalah, f = S %o . S
. Besarnya lenLur (sag) disetiap titik pada kurve AB (setiap
' jarak datar X dari A) adalah
o Ex = m.f . dimana m = d(k k )
m ddalah koef131en yang ditentukan oleh jarak datar dari

ujung terendah. _

K_¥ £§4, dan k adalah koefisien Jarak datar pada setiap titik

yang dihitung dari A, _
Lebih dahulu panjang 10 dibagi dalam 20 bagiau yang Séma,_

maka’ nilal k dan m adalah sebagai berikut;

) 0,05 | 0,10] 0,15 | 0,20 0,25] 0,30 [ 0,35 | 0,40 0,45"0 50
0,95 | 0,90 0,85 0,80 0,75 (0,70 | 0,65 0,45| 0,55 | "

w|0,1910,36 | 0,50 0,64 (0,75 0,84 |0,91] 0,9 |0,99 | 1,00

Dengan mengeLahui nllai nllal tersebut, maka kita bisa meng-—
gambar kurve asal (1engkung asli) dari kabel utama,

Kemudlan kita hitung kurve kedudukan calriage yang bergerak
eepangang skyline. _

Apabila carriage tergantung (terletak pada suatu titik di-
antara A dan B, kabel akan turun sampal pada suvatu titlk D, dan

mencapal keseimbangan disind,
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Misalnya ditenfukan jarak A v D adalah x, dan (besaraya)

- lentir ‘asal:kabel tanpa beban adalah fx, maka {(besarnya) lentur

_kabel sekarang dcngan muatau (fd) adalah:

fd = r.fx dimana r adalah koefisien perubahan lentur
_ kabel sehubungan dengan posisi car11age.

Fe dihitung dengan rumus }

R 1+2n
L= /f+;2 (ntn?) (k~k?*)
:_k:5 i% koefisien dari kedudukan beban,
-0 = = ratio beban.
S Rt
P o= berat=carriagg.'
W = berat kabel sepanjang (diaﬁtara) dua

penyangga.

.'Perhithgau Korekéi :

Apablla skyline ditarik dengan kvat dan direntangkan di-

- .antara 2 penyangga, maka ‘ada beberapa kejadian yang mempengaruhi

Jhasil perhitungan didaldm membuat design skyline, yaitu:

a) perubahan kedudukan penyangga (spar)

b) perubahan temperatur,

) elastisitas kabel,

Ketiga fakLor diatas harus dilkut sertakan didalam perhitung-

5ﬁ'seh1ngga kita akan mendapatkan nilai yang lebih akurat.

" a) - Koreksi kérena perubahan kedudukan titik-titik penyangga

(supporting points)

Pada waktu skyline ditarik dan dipasang diantara penyang-
ga, maka jarak antara dua titlk penyangga (bagian ujung spar
tfee)'akan'berubah. Perubahan letak ini cenderung kearah dalam,
sehingga jarak rentangan kabel menjadi lebih peadek yang

‘:mgngakibakkan benambahan pada leﬁgkungan kabel,

Apabila diténtukan peérgeseran/perubahan letak kedua titik
penyangga adalah aL,

Dan jarak antara kedua penyangga idalah £, maka ratio

perpiudahan vitik penyangga (Ad) menjadi:

£
Adh‘i—.
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._b)

. Besarnya lengkung kabel sebelum ada perubahan letak titdk
penyangga ditentukan sebagal fD, sedangkan apabila terjadi
perubahan dlsebut sebagal £'p.. Maka f'p = Ed * fp

dimana 14 Ad.
Bd =0 8s” cos'o '
_ 1 - 44
S0 = ratlo cenLral sag span pada curve asal

0.

o inklinasi rentangan kabel

Koreksi karena pgrubéhan temperafar . -
' Températur pada Waktu_pemasangan_skyline dan waktu
operasi kadang~2 berbeda.

Pergan;ién temperatur ini diatas batas tertentu akan

'.mempengérdhi panjang {muai/susut) dari kabel yang akibatnya

akan mempeugaruhi'pula'besarnya-léngkung (sag) skyline.
RdL]O pemualan/penyu3utan panjang kabel (W) adalah‘
w =11 % lO"s/deraJat Celcius; -dni ‘adalah nilai yang
relatif kecil c ' e _ _
- Apabila besarnya lengkung kabél tanpa pemuaian/penyusutan

. panjang adalah fx,'daﬁ:leﬁgkung kabel setelah ada pemuaian/

penyusutan adaiah_ _fx" , maka fx' = Et.fx
dimané; o '

= + T T
t 1 16s? coa Yo

Ee: KOGfLSlen koreksi untuk besarnya lengkung kabel vang

Wt

dipengaruhi oleh perubahan temperatur sebesar t%,

“Apabila Rt terjadi- setelah skyliné dibebani (cafriage

‘dlsb}, maka besar lengkung skyline dengan beban yang tadinya

sebesar fp berubah meijadi fp', karena pengaruh sohu.

maka,
fp' = Bty
Lengkung kabel akan menjédi lebih besar dengan kenaikan
temperatﬁr,'bégitu juga sebaliknya bila temperatur turun.
‘Di Indonesia dan daerah trdpis Lainnya, fluktuasi tempe-
vatuy ini berkisar pada angka2 yang relatif kecil perbedaan—

nya dapaL diabaikan.
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d)

~ dimana;

‘Koreksi: karena eléstisitas kabel

Pada waktu ditarlk dan dibebani ketegangan skyline akan
bertambah, Terjadi perubahan panjang kabel karena sifat

elasLisiLaSnya, sehingga ini mempengaruhi pula besar lengkung-

- an kabel

Besarnya elastisitas kabel untuk berbagai jenis/ukuran

-~ dan ketegangan LerLentu dapat diketahu1 berdasarkan hasil

‘percobaan yang telah dilakukan.

“Bila elaétisitas kabel:adalahgﬂL dan panjang kabel semula

.L;'maka'ratiO‘eiastisitashyalﬁe adalah:

.Ae ~%I* -

Bila besarnya lengkung kabel sebelum ada pengaruh
elastisitas fiy, maka besar lengkuﬁg kabel sekarang Eb' adalah:
. fp' = El.fp

_1 ' 3
.Ee —[2. L_%«/ L+ 1+ 8o coah A e}

Eet Koefisien koreksi pada besarnya lengkungan yang di-
sebabkanldleh elaétisités kabel dengan édanya pe--

nambahan' tegangan oleh beban.

Ade = A*Td  Jde = ratio clastisitas
R _"l_ :
A=K
Td =T max ~ To
A = luas penawpang melintang kabel,
E = Koefisien elastisitas kabel.

Tmax = tegangan maximum dengan bebab sebelum dikoreksti.

Te = tegaungan maximum tanpa beban,

Akumulasi koreksi

Apabila terjadi pengaruh pengaruh perubahan letak ritik

‘penyangga, perbedaan temnperatur dan elastisitas kabel, maka

koefisien koreksi untuk seluruh pengarub (E) adalah:

E=FEp -+ E * Ee

Khususaya «i Todonesia dan daerah tvopis lainnya, pe-
ngaruh perbedaan temperatur dapat diabaikan, schingga rumus

diatas berubah menjadi:

D= Ep * Ee
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Maka.jumlah.(selufuh).koréksi.uutﬁkibesarnya»lengkung .
kabel €'D adalahi- el o "
o fD! =R £p. ﬁ“Eﬁ:- Bpid Bg* 1ED?;3;af..:
atau untuk iklim tropis dan Indonesia
D' = Foo fp = LD'EG £y o |
Dengan diketahuinya jarak £'p dari garis AB pada masing--
maging nilai k, -maka: akan didapat kurve lengkung vang te]ah
‘dikoreksi, Dari gambar - kurve yang. Lerakhir ind dan hasil
: sunvey lapangan, akan, diketahui ditempat -Lempat mana skyline
menyentuh atau ter]alu dekat deugan permukaan tanah atau

halangan halangan yang Jain.

11-6 Pengujian Design Sistem Sky]ine ) : ‘

' Apabila design pokok Lelah ‘selesai diperhitungkan seperti pada _
bab terdahulu, maka langkah selanjutnya adalah (perhitungau) checking
guna menghindarkan kesuliLan kesulitan antara lain seperti putusnya
kabel atau sistem yang  tidak bisa bekerja dengan baik pada waktu ada
.muatan dlsb o ‘ .

Penggunaan kabel dengan dimeusi yang lebih (terlalu) besar dari

yang diperlukan karena perLimbangan keselamatan saja, didalam pe— E

rencanaan tidak dibenarkan. Didalam desigu pokok dalam batas yang
 .diperkehankan, kita menggunakan w1re rope dengan uvkuran sekecil

- mungkin, Oleh karena itu kita harus mengadakan pengUJian atas per=
hitungan yang terdahulu dengan memakal norma yang disebut sebdgai

Mfaktor keselamatan“'(coefficient of safety)

BT Tegangan Skyline dan Fakt01 Kese]amatan _

Beban yang ada pada carrlage selain berat carriage dan
muatannya juga terhlLung impact (pengaruh gerak) muatan dan per-
kiraan berat kabel operating yang tergantung pada carriage.

- Impact muatan dinyatakan dengan koefisien impact (1) dan

. berat kabel operating  (W') adalah. berat kabel sepanjang setengah
dari jarak antara dua ticik penyangga (pada kedudukan carriage
yang memungkinkan berat maksimum dari kabel yang tegantung pada~

. nya)
Jadi jumlah beban calridge P adalah'_
P = (Po + Pc) ¥ (L 4+ 1)+ W' dimana,
= berat log/kayu

b



"'Pe = berat (murni) carriage
1 = Koefilsien impact, berkisar pada €¢,2 v 0,3
B A berat kabel opsrating (maksimum) yang tergantung

pada carriage. _

‘ ada waktu carriage be1ada diatas kabel uLama yang dicarik
pada ketegangan tGLLEHtu, maka ketegangan kabel utama akan ber-
tambah besar. .

Intensitas hegangan tidak hanya tergantung pada berat beban,
capi juga oleh kedudukdn déri'pada carriage. |

Tegangan makSimum pada titik penyangga teratas dicapai pada
waktu carriage berada'ditengah;tcngah jarak rentangan kabel,
Tegangan maksimum (1} yang ada pada titik penyangga tevatas
adalah '

g Ty = (W + P)y X & - dimana,
W = beérat kabel utama

P, = jumlah beban carriage

. % = koefisien tegangan maksimum
B {l + (4sy + tang)?
9 S e
. 881 '
® = sudut inklinasi skyline

.81 = Equivalensi ratio sag spanrdimana 8y = Z; * 8¢

S = Ratio central sag.span (Lanpa muatan)

Zl'= Koefisien'equivalency yang ditentukan dengan
line-load ratio.

. _ E p
A e - dimana, n = W
#1 + 3n -+ 3n

n o= rath muatan
" Apabila tegahgan maksimun yang dihitung diatas adalah T, dano
kekuatan maksimum (guaranted breaking strenght) wire rope yang

diﬁergﬁnakan = B, maka Faktor keselamatan N adalah

B
Ta

Untuk skyIJne nitat N paling Lidak harus mencapai 2,7, Bila

N:'

ternyata nilai N yang didapat lebih kecil dari 2,7, maka sistem

skyline yéng bersangkutan masih dianggap berbahaya atau tidak

memenchi asyarat keselamatan.
' Kemudian kita masukkan nilai koefisien koreksi (13) didalam

perhitungan. Apabila ternyata hasil N masih dibawah 2,7, maka
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désign slstem yang bervsangkulan harus“dipqrbéikiq.
':2} Tégangan kabél_operatiﬂg,daﬁ faktorlkeselamatan

a) Kabel lifting
| Tegangan maksimum pada kabel 1i£ting didaldm siSLem
. endlesstTyjér dihiLung sebagai berlkut' ;_ ‘

. T

IR AREE S L _
PL .F?bcraL bebau ]oading block ballast,'sling, logs
' i) . SR
P', = berat kabel Llap unit satuan.
Tht e aldkalnggl maks imam (Jarak,maksimum antara

~ skyline dan Lanah)
No = banyaknya kabel yang menahan (menggantung) loading
- block, _ L _ ’
'.Rumus tersebu; diatgs jugé dapat diterapkan pntuk 
meughlLuug T{ pada eistem'Tyler dan siSteﬁ fa]]ing block.
_ Selanjutnya apabila. kekuatan maksimum (guaranted breaking
~strenght)} kabel ]iftlng yang dipakai adalah Bl,.maka faktor
'keselamatan kabel liftlng (N ) dihltung,
B S
Nilai.N- hafus:lébihibesar dari 6,0.
b) Rabel endless
' ' ngﬁngan maksimum pada kaﬁel endless (1'3) dihitung dengan

rumuS §
gl el ’ o ]
.12 10 + rp _ dimana,
T4 = tegangan asal
Ty = daya tarlk (tracting force) terhadap muakan,

Kabel ‘endless dlterlk/dlrenLangkan sampai pada ratio sag-
span (5 ) Besaruya‘s' untuk kabel_endless berkisar_antard
1,2 v 1,3 kali ratio sag Span skyline, vaitu pada waktu

carriage berimpit dengan salah satu ticik penyangga.

Tlo = (P2! x 2 % & . dimana,
Pé = berat kabel endless tiap_éathaﬁ panjang
2 = panjang rentangan kabel,



d = koefisien tegangan maksimum,

Daya tarik Lerhaddp muatan (Tp) dipexhitungkan wtuk
seLiap kedudukan: carriage. Jadi Tpr untuk posisi carriage
jauh dari titik penyangga dan Tp, apabila carriage berimpit
dengan titik penyangga.

Tpa =.P X qin By

Tpy = P X sin Ba dimana,

p = beban carriége

'KB;;-='$hdut_inklinasi pada kurve kedudukan carvilage
' _ (load), didekat titik penyangga.
B; = Sudut inklinasi pada pada kurve kedudukan

carriage (load),.didckat ticik ponydngga.
iegangan maksimum kabel end]ess pada saat carriage jauh
dari Eitik penyangga adalah T; dan pada saat carrlage berada
didekat titik penyangga T,, maka
T; o+ TPy
Té- T 0 % Tpa

il

Bila kckualdu maksinum kabel endlcss ada]ah Bz , maka

[aktor keselamatan Ny dihitung sbb;

BS By
= == d —L
N2 T, an Ts

Kedua nilai N2 harus lebih dari 4,0

11-7  Proses Membuat Design Sistem Skyline

Pemilihah'tempat yarding, survey situasi lapangan tebangan, de-
ngan pengukuran profii lapangan dan cross section survey apabila
_dipeflukﬁn, mempergiakan "pocket compass", Hasil survey lapangan
.“diproyekéikan kedalam gambar penampang vertikal,
& Pringip pokok didalam perencanaan penyaradan adalah kekuatan ka-
bel, jéngan sampal putus atau fﬁsék pada waktu beroperasi,

Didalam membuat design sistem skyline dilakukan perhitungan-per-
hitungan untuk wenyelaraskan kemampuan/kekuatan kabel dengan heban
vang dipikul,

Selaujutnya, akan dibuat uwrut-urutan sistematis dari proses per-
hitungan rencana sisLem skyline untuk suatu operasi yang amai, dengan

menggunakan rumus-runus sederhana dan tabel.
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1. Kondisi pokok

Sistem jaringan kabel. sisLem Tyler, endless Tyler,

RBnLangan kabel: .

1. jarak hoxisontal Ro = ;-mu;'

5. ratio sag span skyliue _So .

Kabel (wire rope)

‘falling block d]sb.,,

.2.'sudut_inklinasi ‘-qffF:f e
3 jarak}sebenafnya'= FRR (ﬂOICQSQ) = om
4, jarak vertikal ..{ h = (Ro Lana) ‘  m

Loading'block“ Pe |

Ballast ) Pe

Sling Pe

 Penggunaan | konstiuksi | dlameter | (0) kekuatan | (7) berat 1 (8) berat
" kabel | kabel | kabel - |maksimum kabel. per | kabel seluruh-
e : . T T kabel . | meter . [nya (7) x (3)
skyline Comm |B o= kg |P = kg/m|W = kg
lﬁ:i?iing R B’ = o 1_)' = kg/m W'= kg
kabel - - SN S S |
Haul Comm | BT kg | kg/m W' = kg
_back - : -
kabel
endless i
- Beban (9) BeraL beban (1035) - ; 3-P6 = _‘ kg;
(10) Berat carrlage __" Lop e k.
NPT ';" _jﬁﬁléﬁ :bé}at' :’jumlah
Kete1angan_ . | Type/jenis Tanit | per unit' | berat
berat carriage Cafriage‘if pe
tanpa beban. | ‘ o
; . Guide block = = pe
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':Keterén an ' Type/ te jumlah | berat jhmlah
g yp./j nis unit | per unit | berat
Berat kabel | Kabel 1ifting W]
operating, - L '
: Kabel haul - W}
Kabel‘haul— : w; -
back o
| kabel endtess !
T ) WA Berat beban . = PO
| (ees) | '
@0 | Jumtan P

2. Perhitungan faktor keselamatan skyline

(12) jumlah beban selurubnya:

(8). (10) :
WP = kg

(13} ratio muatan:

(10) (8
n= p /W

(14) koefisien equivalency yang ditentukan dengan line-load

ratio: L
Zy {Tabel 11-2}.

(15) equivalency sag-span ratio:

(14)  (5)
Sl.= Zy * 5o

(16) koefisien tegahgan makéimum:
. d;y (Tabel 1I-3).

(17) Tegangan maksimum:
Ty = (W4 P} % &

{18) Paktror keselamatau:

(6) (17)
B/ T,
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34 Perhitungan. faktor keselamatan kabel operéting.

"~ {A)  Kabel lifting’ ' S
(19) tinggl maksimum kabel lifting

ht = S

(20) berat 1oad1ﬁg.biOCR,:ballaét'dlll ;
Bila kabel haul back dipasang pada loading block,
tegangan dén_beratnyé‘Eermésuk:didéiam“perﬁitungan dié;as;;'
: Tetapi dalam hai ind kita harus'mengﬁiﬁﬁﬁggtegangan kabel
haﬁi_back teriebih daﬁulu‘séperti ;éfsebﬁt“diatas} pada {b).

(21) banyéknya kabé1~lifting

no =

(22)' tegaﬁgan-maksimum
' o) (21) ‘- - :
Ti' = PR ./ ap + P[' s h' " o= kg
{23) Faktor keselamatan
(6)
N=3Bf [T}
(B) 'Kabel Haul back atau Endless
(i) Daya térik beban Tp . |

: ' (5)
(24) Sp.= 0,8 x-S0

(25) Koefisien daya tarik beban.
sinfl  (Tabel I1-4)

(26) Kekuatan tarik beban
Tp = P X sinf L..i.ii.iiel. kg

(ii) Tegangan (dasar) kabel Endless. To"

(27) Tegangan dasar
To = Wy X &y (Tabel 11-3)

(28) SislLem Endless Tyler

Tegangan maksimum 7§ = Tp + T
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(29) Eaktgr keselamatan
: N = Ba'/fTy!
: Tabel beﬁikut-dibuat untuk mempcrmudah'pcrhiLungan dengan meng-
gunakan FUBAS—2 dan -tabel sederhana, berdasarkan petunjuk urut- ?an/

nomer yang dlsebut daldm tanda ().

fl1_'Koﬁdisi pokok
' Tentykan sistem (jarlngan) “kabe), yang dipakatl, pada kolom
"sistem jaringan”.' Apakah itu sistem Tyler, Endless Tyler,
Pa]ling block disb. ‘
Rentangan kabel
~(1) ﬂo-jarak ho;isontal {m)
llasil survey dilapangan. Didalam prakteknya kica
' mengukitr sudut inklipasi o. {z) don jarak scbenarnya 4.
) di]apangan, kemudian kita hitung lo dengan rumus
dibawah ' :
ko = & coso. _ _
' nilai-cdsa'dépét dicari dalam tabel I1-1, yang dihitung
berdasarkan azas‘segi tiga siku-~siku.
-(2) O Sudut inklinasi (°) .
" . Didapat dengan mengukur sedut kemlllngan dari hcad tree
keLat] tree dilapangan,
“{(3) %0 Jarak sebenarnya (m)
Hasil pengukuran dilapangan.
(4) h jarak vertikal (m).
Diketahui jarak horisontal lo (1) dan sudut § (2), maka
1p dihitung, h = £¢ X tang
nilai tan dapat dilihat pada Tabel 11-1.
Hlubungan antara besaran tersebut diatas dapat dilihat dalam

diagram dibéwah-ini;
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(5)  So. Ratioc sag span (fdtié lengkung*}eﬁtangaﬁ) skyline'--
. Dalam praktéknya; nilai. So ditetapkan terlebih dahulu,
skyline dipasang/dtrentangkan sampal meneapal nilai So-
" atau fo yang ditnginkan.- Hubungan S0 dan fo adalah;

Cfy e
. So ggﬁ‘:

Mengeuai benLuk atau asal ]engkung sky]ine, silahkan periksa
~kembali bab II-5-1.: RPN '

- Kabel (Wire Rope) :
Konstruksi jenis dan dimensi kabel yang dipergunakan berva-

riasi menurut kebutuhannya. Didalam katalog (biasa dibuat olel
pabrik'yang beréaﬁgkutan} atau tabel wire rope, disebutkan keml.-
gunaan masinng kabel jenis,.koustruk31, ukuran, kekuatan dlsb
- (6) B, B}, B}. : R '
. Kekuatan maksimum kabel/guaranted breaking erenght)
(7) P, P!, Pl
._Berat kabel ﬁer meter.
(8) W, W, u.
. Berat kabel, :
" Perhitungan berat kabel disini: ada kaitannyé.dengan per-
hitungaﬁ“tegangan'skyliﬁe.l‘Nilai W, W] dan. N‘-didapat deﬁgan
-menghiLung P, P, P} berat per ‘meter (7) dan £ Jarak/panjang o

. kabel sebenarnya (3), = P X £
o 'w;'= Pyt X2
W= Pyt xR
Beban,

‘Berat muatan, berat carriage‘kosong dan berat kabel operating
dijumlahkau, merupakan: betrat dari muatéﬁ carriage;

(9) Po. Berat beban (logs) dlsb.

Tentukan berat maksimum beban yang akan dibawa berdasarkan
perkiraan. Kemudldn apabila hasil: perhitungan ternyata dibawah
nilai faktor keselamatan yang dianjurkan, maka belat beban harus
dikurangi.dan buat perhitungan kembali. o

(10); P. Muatan carriage.

Dihitung dengan- rumus, -
P = Po + Pc + W

Po : (9} Berat beban maksimum.
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Pc : berat carriage (periksa katalog)
W' ¢ jumlah berat kabel operacing,
'Jumlah w' belvaliasi tergantung pada sistem (]aringan)

kahel yang diLerapkan.
Pada s1stem endless Tyler, W' o= %§-+ %%
. 2. Perhitungan Faktor Keselamatan Skyline
C12) w‘f‘P} Jumlah.beban selurubnya,
Didapat dari nilai W(8) dan P(10)
(13) n. Ratio muatan. (10) (8)
"~ Dihditung dengan rumus, n.= P [/ @
:(14)'-21p3K0efisien equivalency yang ditentukan dengan ratio
Jdie-load.  Nilal Z: didapat dari tabel equivalency
(Tabel 1I-2) melalui nilai n (13).
{15) qu Equivalency sag span ratio, adalah hasil perkalian
anﬁafa nilai 7 (14) dan So (5)
. S) = Zy X 3o,
©(16) @1 Koefisien tegangan maksimum. Dibhitung dari tabel
113 B '
Koefisien tegangan maksimum, melalui nilai o{2) dan
Si (15).
(17) Ty. Tegangan maksimum. Dengan menggunakan nilai
W+ P {12) dan @1.(16), dihitung dengan rumus,
= (W+ P) x ¢
(18) N. Paktor Keselamatan. Dihitung melalui nilai B (6)
dan Ty (12) dengan rumus,

B
N = E_ 2 2,1

‘Bila ternyata nilai N dibawah 2,7 kita sesuaikan lagi per-
‘hitungdn dengan menambah nllal So Ratio Sag span (curve asal) atau
; dengan mengurangi beban maksimum Po.
| Penggunaan diameter yang lebih besar untuk skyline juga bisa
ﬁenaikkan ni]ai V tetapi penggantian skyline adalah pekerjaan
yang beraL dan akan mempengaruhi yang lain didalam suatu sistem.
Penggantian skyline sebagai salah satu bagion utama dari

sistem, didalam prakick tidak dapat dibenarkan.
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3.

Perhitungan Faktor Keselamatan Kabel Operaging

A, Kabel ]i[Ling

(19) h" Tinggj maksimum kabel lifting
Dari gamber (destgn) kita bisa meughitung jarak
- {maksimum) verLikal antara skyline dan permukaan Lanah.
(20) P2 Berat loading block _ o

. Jumlah berat loading block ballast, sling dan logs.
Bila. kabe] haul  back dipasang pada loading block,

ambahkan gaya Larik yang ditimbulkannya dan juga te-

| gangau kabel haulback .

-.Dalam keadaan demikian, perhitungan terhddap kabel .
haul back seperti tersebut dalam artikel (b) dibawah
harus dilakukan terlebih dahulu. '

- (21) NO; Banyaknya (ply) kabel lifting.

- tergantung =~ V n6'= 2
tergaﬁtung‘n W : n =4
.(22)‘_T{. Tegaqgan maksimum
' Dengan nilai-PR (20),.n0-(él), P} (7) dan h'. (19)
dibitung dengan rumus, SR I

,r-_E’,&+Pl|xha
-
(23). N, Paktor Keselamatan

Dengan nilail B' (6) dan T] (22) dlhitung melalui rumus,

B
= 26,0

Bila teruyata N kurang dari 6,0, seswaikan berat muatan,

N

sehingga bisa dicapai N 2 6,0.

B. Kabel haul back atau endless
Kabel haul back harus menarik (komponen) searah jalannya
carriage. Kekuatan ini yang disebﬁt daya menarik beban,
(24) Sp+ (Nilai ini diperlukaﬁ.untuk perhiﬁnngan).
 Pada waktu carriage tidak biéa mendekat titik penyangga
tertinggi (sejauh leblh dari 10% arak antara kedua titik
. penyangga),_maka Sp dihitung sbb;
SB = 0,8 X So dimana,

So adalah ratio sag span (asal) skyline.
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“Tapi apabila carriage dapat lebih dekat kepada titik
penyangga tertinggi (kurang dari 10% panjang rentangan),
~dipakal rumus SB scbagai berikut,

5, = (1 + 2n) So dimana,

n adalah ratio muatan (13).
1 ?(25) 8inB, Koefisien daya wenarik beban; nilai sinB dari
" Tabel L4 |
A Dengan melalui nilal a(2) dan 5, (24).
: -(26), Tp. Daya menarik beban. '
" Didhitung melalui nilai P (11) dan sinB (25), dengan
‘ fumus;‘
'Tp = ?’ sinf} |
Tapi apabila sin dipergunakaﬁ sebagai sinB dan di-
‘pérlukan sﬁatu penambahan, maka,

Tp' = (P X sin0) X 1,4

:(27) To. Tegangan dasar kabel endless,
: Penggunaan nilai W (8) dan juga nilai dari ®¢' dari
© Tabel 11-3 |
1 Perhitungan kocfisien tegangan maksimum, dengan meng-
- gunakan ﬁilai o (2) dan So (5) dan perhitungkan angka--
angka tsh, pada rumus dibawah;
: To' = Wi X &g
-(28) T,. Tegangan maksimum
: TS = Tp + 1§
l(29) N, Taktor Keselamatan.

: 1
=222 4,076,0
2
Standard 0,6 disini berlaku untuk kabel endless pada_sistcm

Endless Tyler.
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e e e e St

(sin, oa, cos Oy Lau on)

Dera . ) o o . : Dela MeniL . '

j?t'_Menit sin o cos, o .t'an.,a j L ? sin o -;('::dé'a" tan a
©0.00 | 0.000| 1,000 | 0,000 f, 16,00 _:|0.276.{0.961 | 0.287
0,30 _ 0.009' 1,000 ,oiooé ) .'16;30 71 0.286 10,959} 0,296
1,00 © |1.016|1.000|0,018{ 17.00. | 0.292| 0,956 | 0.306
1.30 0.026 |'1.000 [ 0.026 | . 17.30 . | 0.300 [ 0.954 | 0:315
2,00 | 0.035]|0.99910,035] . 18.00 . | 0.309[0.95) ;0.325
2.3 | 0.044 | 0,999 | 0,046 1830 | 0.317]0.948 | 0.335
3,00 0.052 | 0.999 [0.052| .. 19.00, | 0.326 0.945 | 0. 344
3.30 | o0.061 0.998 [ 0.061{  19.30 0.334 | 0.943 | 0.354
4.00  |o.070|0.9980.070] = 20.00 . |0.342]0.940 | 0.364
430 | o.078|6.997 [ 0,079 20.30 | 0,350 0,937 | 0.374
500  |o.0870.996 0087 21,00  |o0.358[0.93d | 0,384
5.30 0.096 | 0.995 1 0.096 | - 21.30 -] 0.367 | 0.930 | 0. 394
6.00 - |0.105|0.995 [0.105|  22.00 [ 0.375 0,927 | 0.404
6.30 0.113 | 0.094 |0.124] 22,30 | 0.3830.924 | 0.424
7:00 . | 0.12210.993 | 0.123] . 23,00 . |0.391|0.921]0.424
7.9 |o.131]0.990}0.032] 2330 . . | 0.399 |0.917 | 0,435
.00 | 0.139|0.990 (0.4}  24.00 . | 0.407 |0.904 | 0.245
830 |o0.148)0.989 1 0.249 k24,30 0,415 { 0.910 | 0,456
900 0.156 [ 0.988 | 0.158 | - 25.00 = | 0.423 | 0.906 | 0.466
9,30 0.165 ] 0.986 | 0,167 | .25.30° 0.431 | 0,903 | 0,477
10,00 0.174.0.985 | 0.176 | .~ 26,00, 0.438 | 0,899 | 0.488
10,30 0.182 | 0.983 | 0,185 26.30. 0.446 | 0,895 | 0,499
11,00 | 0.191]0.982 |0.194 27,00 0.454 | 0,891 [ 0.510
11.30 0:199 0.980'| 0,203 | 27.30 - | 0.462 | 0.887 | 0.522
12,00 0.208 [ 0,978 [0.213) . 28.00 ]'0.469 0,883 [0.532
12,30 | 0.216 | 0.976 |0.222.] 28,30 | 0,477 | 0.579 | 0.543
13,00 | 0.225|0.974 |0.231 | 20.00 | o0.485 | 0.875 | 0.554
13.30 0.233 | 0,972 | 0,240 29.30 0.492 | 0.870 | 0.566
14.00 0.242 | 0.970 |0.249]  36.00 0.500 | 0.866 | 0,577
14.30 | 0.250]0.968 | 0.259 | - 30.30 10,508 | 0.862 | 0.589
©15.00 0.259 | 0.966 | 0.2068
15.30 0.267 | 0,964 | 0,277
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Tabel ‘11~2 -Koefisien equivalensi yang ditentukan oleh

e e

ratio line~load. (Nomogram)

(A) Danyakuya beban adalah sétu

T1073 0,76 101
0.9 k0,77 S I
0.8 078 g 0.6

o F0.79 £
BRI I R N
0.6.}1-0.81 6. [ 0.62

30,82 1 :

o.5.F-0.83 1 T

F-o.8

o8 | P

fros | 4rposl

0,88 :

£-0.89

£-0.90

1

30,63

- 0.66

F-0.67
4-0.68
ot 0.69
I T-0.70
| 1-0.93 [-o.71

n T oo 00 no f-0.72

| 10 {-0.73

T ) 1-0.74
- 0.95 ~0.75

L -
0.1 10,76

0.9--

F-0.91

f-0.92
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aphik perhitungan koefisien
“tegangan: maksimum.

‘Rasio sag-span %

Tabel TI-3. Or

P
e ey T
= T

4
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- Tabel I1-4 Nomogram koefisien penarikan beban.
- Contoh: o = 18°, Sy = 0,101

n
. .
T -

‘sinf = 0,589, B = 36°

0.8

0.4

0.3
0.2

0.1

sinf
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5 L

stigh'Untuk Sistém'$52}1ﬂ6:7

Spesifikasi Yarder .h o .
Yarder sebagai Lenaga penggerak sisLem skyline, pemilihan

jenis dan ukurannya ditentukau oleh beberapa perLimbangan, antara

lain._ _ _ . .
a) Mempunyai drum’ yang berkapasiias menggulung kabel: besar, yqng

_mampu melayani daerah operasi da]am 1adius kurang 1ebih 1, 000 '

me ter.

b Mempunyai rem yang berkemampuan tinggi, yang bisa bckerga

dengan baik pada daerah operasi “yang curam, ..
¢l _Mempunyai mesin yang berLenaga besar dan. beberapa Lingkdtan

kecepatan, yang memungkinkan operasi dcngan kecepatan tinggl

dlsamping mempunyai ‘tenaga tarik yang kuat._

d) ‘Sekecil dan seringan mungkin, sehingga memungkinkan untuk di~

bawa berpiudah—pindah‘tgmpat di_dagrah pegunﬂngan dengan mu-

dah.

e)_.Mempunyai susunan drum dan mekanisme pengendalian yang me—
- mumngkinkan untuk dipergunakan pada bexmacamfmagam sistem sky-

llne.-

£) Mudah dikendalikan meskipun dalam situasi lapangan yang suliL.

Dari pertimbangan diaLas dan berdasarkan kondisi 1apangan

hutan pegunungan di Jawa (sebagai model adalah petak 69 BXPH Bumi

Jawa, KPH Pekalongan Barat), maka dipilih Type Yarder "Y-~32EA

Three drum“ (dua dxum an:1 endless drum). . Jenis ini merupakan

yang paling banyak dipergunakan di Jepang pada waktu sekarang

-karena slfaLnya vang nmltl guna.

Kondisi lapangau hutan pegunungan di Jepang dalam bebexapa
hal banyak mempunyai persamaan dengan nutan pegunungan di Jawa{

Perincian'iebih laﬁjut mengeuai'spesifikasi yarder dapat
diikatd pada'kolom~k016m daftar dibawah,
_ Disémping“itu, dari bermacam—macam sistem skyline (setting
sistém).yang ada, sistem “Endless Tyler" merupakan salah satu yang
paling banyak diterapkan di Jepang. Sistem ini bisa diterapkan
qntuk senua arah kemiringan lapangan dan relatif sederhana didalam
pembangunannya dibanding dengan sislem—-sistem yang lain.

0leh karena icu schagal pengertian dasar sistem inil yang akan

kitd pelajari terlebiin dahulu. Sistem ini mempunyail berbagai
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ﬁariasi yang dlbedakan menuruf cara pemaqangan.kabelnkabel
Udperatihg Untuk . permulaan, kita akan nempelajarl prinsip dasar
,Tdari slstem Endless Tyler.

H

SPESIFIKAST YARDER

¥-32 A tiga drum yarder

Jumlah'»‘1a%.*-:' P '3 (dus drum dan satu Endless drum)
drum o ' . : o

Type ISUZU DA.120 P 4 cycle

' Pendlnginan air, 6. cylinder'
SRS A mesin diesel
Mesdin R 6126 cc .
: : ; | 105 PS/2400 r, P
-Dimensi panjang.sglu 14315 1B
S rulinya -

lebar selu . | 1650 mm

tinged selu | 1350 mm
Berat | - | #2500 kg
kotor - ‘ ' :
Pkuran diameter =~ | 320 mm
drum (spool) : _ o
{pertama | lebar (spool) | 640 mm
"& kedua) | diametey 630 mm

- kerangka
Ukufan diameter 443 nim
drum ‘lebar 158 mm
{endless) '
englne Kering, single plate, di kontrll dengan sistim
clutch | - hydraulic
Trans— _ 4 tingkatan kecepatan
misdl
Re#er- | _ type sliding mesh,
sing '
mission
drum semua drum bekerja dengan sistim mekanis
clutch
Rem | .pertama dan band, cam actuated, digerakkan secara manual
untuk kedua
drum — -
' endless type post, mekanis, digerakkan secara manual.
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képasitas piameter _ 10 cl2 N R 16"
dram © | kabel (mm) S ) B N o
(pertama | kapasitas 13700 1 950 ¢ 710 535

& kedua) {m)} - _ . o

Gerakaun maju . "mundgr

- - @O @l fwlw | @|o]®w

tenaga drum pertama | 3370 | 1890 | 1000 | 520 |-2810 L5701 830 | 430
tarik | R IR RN IR A IR NS B S
maksimum | dium kedua | 3370 | 189011000 | 520 | 2810-| 1570 | 830 |-430
rata? | endless dium | (3000) | 2020 | 1070 | 560 |(3000) 1690°| 890 | 470"
dianeter . R I _ .
kecepatan | drum percama | 115 | 205 | 285 |(500)|: 135 |~ 245 460 |(500)
maksimum _ ‘ I BTN I _ ] - .
(m/menit) | drum kedua 115 | 205 | 285 |(500)|: 135 245 1 460 [(500)
(rata? endless 105 19Q' 360~ (500)1 130 230§ 430 ((500)
“diazmeter) | drum . o ' ' :
_Kapasitas ﬁaugki bahan 37 1iﬁer :

_bakar '

§( ) nilai yang terendah,
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~ Daftar peralatan

Name j. 1 Type Number Unit Welghe weigﬁt
Carriage BCD 34 L 113 ke
" Loading block BLS31B 1 30
Loading Hook BLHA3D 1 1
Saddle bloeck | BD28A | - 2 - 46
Heed block BH2S 2 - 35
| skyline champ BG28 L 61
Guide block - BS7A 8 7
- L 'BS9Y 7 10
i " BS12PE 2 15
Skyline support ‘| BN28. 1 82
Wire clip RC12 60 0.22
neooo RCL6 10 0.365
B RC24 5 1.16
Shackle 10 15 0.075
kS | 22ma 2 1.2
' Special shackle | RP16 2 10.52
Sling rope R1220 2 1.45
om 1 R2230 2. 2,055
i W R1240 2 2.695
Choker hook - RHST 6. 0.88
" Eye socket RSII 6 1.01

Kekuatan maksimum kabel (B) dan berat kabel (W)

Guaranteed breaking

Kabel lifting

Sort Standard Welght per meter strength B
Skyline 249, 6x7 C/L 2.140 kg 34.9 ¢
Kabel endless 124, 6X1% ofo 0.526 7.92
0.526 7.92
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2. Design Pokok R
Berdasaxkan hasil 3urvey, buatlah gambar (skets) dari
f pemasangan sisten skyline dan juga gambar penampang vertikal dari
E abel utama pada lapangan ybs, seperti conLoh dibaWah."'
Didalam contoh gamba1 penampang meiintang, qebagai penyangga -
kabel utama dipergunakan artificial spar seLinggi 16 meter.i _
Umumnya untuk peuyangga dipergunakan pohon, akan tetapi di—..
| sini kebanyakan pohon‘pinus mempunyai cacad dibaglan pangkal
f'batanguya yang terjadi. pada waktu pengambi}an getah _ Apabila
tidak terdapat pohon yang cukup’ kuat, maka dipakai artificial spar'
sebagal penyangga skyline. ' '

Gambar II—lS Sketsa sistem skyline :

Py o e m
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Contoh Pe1hitungan

(a) .

Kondlsi pokok

Dari. model - sistem skyliue pada sub»bab yang terdahulu, akan

kita buaL perhiLungan sebagai dibawah ini.

518,8 m.

Jarak sebendrnyd e R s
Jdrak horisontal_. __ ' ko= 479,&:M'*_“
- Jarak vertikal S h =167,3m

SuduL fuklinasi rentangan kabel utama’f-;
Cosar F'%§5 . maka u 22°?5'

aLio sag span kdbel utama. So = 0 035
Dﬂri tabel yang ada, klta dapatkan berat wire rope yang di—

. pakai sbb,

- Skyline = 2, 14 kg X 518,8 = 1, 110 kg.

- (disind kita pergunakan nilai £ untuk perhitungan, meskipun
dalam kenyataannya sedikit lebih panjang).

Kabel llftlng 0,526 kg X 518,8 = 273 kg.

Kabel endless = 0,526 kg_x 518,8 273 kg.

Kabel haul back = 0,364 kg X 518,8 = 189 ke.

Il

fi

-Kurve (Lengkung asal) kabel utama.

Pada gambar penampang verLikal kabel utama,’ Jarak hori~

éohtal dibagi menjadi 20 bagian yang sama. Dalam hal ini

- elap kedudﬁkan ticik mempunYai jarak 24 m

(b))

, Besar 1entur dltengah (central sag) _
f = 5.2, maka £ = 0,035 % 479,6 m = 16,79 m.
Kemudlan besatnya lentur (sag amount) x disetlap Lile
dlhltung dengan nllai m (koeflsien yang ditentukan oleh jarak
ddatar dari ujung terendal) kali 16,79 m.

Gambarkan titik-ticik tersebut dan hubungkan, naka akan

~didapat bentuk kurve lengkung asal kabel utama.

Korve ini adalah curve pertama didalam gambar penampang

verLikal. :

Tegangan-maksimum skyline

- Berat carriage kosong Pc = 294 kg,
Carriage - : 113 kg
Guide block - : 20 kg
Loading block: 30 kg
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(c)

Loading hook : 11 kg
Sling rope thyl) kg (2 x 2,055 ke)-
- Chooker hook : 1,76 kg (2 x 0,88 kg)
Eye socket  : 2,02 kg (2 x 1,01 kg)
ggggtan:'Agar supaya loading'block bisa turun dengan mudal,

diperlukau pemberar (ballasL) dengan bevat minimum
112 kg,

~« Beban carriage

| = {(Po + Pc) X (1 + 1)} + W

: DiLenLukan disini koeflsien impact muaLau I = 0,2, Untuk
sistem Lndless Tyler dan berat kabel cperating adalah &
dari masing~masing berat, maka

(780 +294) X 1,2 4 (273 273 ;“182) = 1657 kg,

Jumlah beban adalah berat kabel utama W = 1,110 kg +
beban carriage '

= 1.657 kg = 2,767 kg

— Koeflsien tegangan maksimum '

_ P l;éil -
‘Ratlo beban n o= r 110 1,5

Koefisien equiva]ency Z1 = 0,714 sedangkan
:Equivalency sag-span ratio 8y = 73 X So =
0,714 x 0, 035.2 (3,025 dan Sudut inklinasig= 22°25!
Jadi¢ = 5,5 (periksa tabel ¢),
- Tegangan maksimum .
= (P + W) X & = (1,110 + 1.657) x 5,5 = 15,219 kg.

- Faktor késelamatan N

_ B . 34.9500
Ty 15,219 2,29.

Ternyaté nilai N dibawah 2,7. 0Oleh karena fte perhitungan
“dlatas harus dikoreksi.
Karve kedudukan beban,

Untuk menggambar penampang vertical (tawmpak samping)
curve'keduﬁukan beban pada waktu skyline telah dibebani oleb
carriage dan muatannya, harus diketahui terlebib dahulu
besarnya fd. Nilai fd ini dihitung dari besarnya leagkung
kabel asal (tanpa muatan) fx dikalikan dengan koefisien
penambahan lengkung kabel menurut kedudukan carriage r.

Nilai fd pada masinpg-masing kedudukan carriage ini di-

e



gambarkan dan dihubuﬁgkanJ'gehingga;térbeﬂtuk kutve-kedudukan
'beban yang. dimaksud . B TN L .
: Vilai x didapat dari n ratio muatan dan ¥ koefisien
Jaxak horisontal aetiap titik dihitung dari A
(d) : Koreksi S E e TICTRTN Jh -_',_‘:..‘_, L
~. Koreksi, untuk pexpiudahan titik penyangga. Misalnya
jumlah/besar perpiudahau LeLsebut adalah 40 cm, maka

0,4 m S T
d = 518, 8 = Q 00077

atio lengkung skylinc diteagah So = 0 035 jadi
© w115, T
- Koreksi untuk perubahan temperatur..ﬁ:;
Et = 1, 06 dimana temperatur fata-rata adalah ?8 C.
(Dl Indonesia pengaruh Et ini bisa diabaikan)
- horek31 untuk elastisitas, tegangan pada kabol tanpa
'muatdn To. DA SR
=W x @ = 1,110 X 5,5 = 6, 105 kg.

Jumlah muatdu . l llO l 5y sehingga

2 0, ?l& dan S = 0 714 X G 035 = 0 025,
€)=55 i .
1egangan pada'kabel'yéng:bétmdatah‘T ma X
T max = 2, 767 % 5 5 = 13, 219 kg
A = 0,00042 dan € = 0,00042°% 9,11 = 0,0038
Jadi Ee = 1,28 PR |
. - Akumulasi korek31
E = 3,15 % 1,06 x 1,28 = 1,56
Jddl perhltungan seteldh dlkérek31,
- Ratio sagspan b' = 0, 0}5 x 1,56 = 0, 055
~- Koeflsien equlvaien91 yang dltentukah oleh ratio iine—
load
_ Sy = 0 ?14 X 0 055 = 0 039
'% Koetlslen tegangan mak31mum ¢':= 3 6 dimana.
S2 = 0,039 dan « = 22° 25t
- Tegangan mak81mum Tz max |
Ty max = 2, 76? X 3 6 = 9 961 kg
- Faktor keselamatau N.

34,900 _ N
=7y 3%% = 3,5 LBblh besar davi 2,7.
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Kurve kedudukan beban yang dlkovcksi

Nilal fd pada kurve kedudukan beban (2) dikoreksi menjadi

‘f d dengan mengalikannya Lerhadap koof1610n akumulas! koveksd
31’36’ maka kiva dapatkan kurve yang Lc]ah dikoreksi (3) pada

;gambar penampdng vcrLikﬂl Duugan kurve And kita bisa menge-
‘;tahui apabi3a ada baglan dnr1 ekyline yang menyanuh per-

mukaan Japangan.

Tegangan pada kabel 1ifLing

'i Beban pada loading block = 941 kg
'Loadlng block. = 30 kg
Loading hook = 11 kg
‘Sling rope = 8 kg
Ballast/pemberat =_112 kg
Log/kayu = 780 kg

(8)

Berdt kabel lifring per meter = 0,526 kg, tinggl gerak
(mengangkat) _ '
Berap-kabe} pér meter 3'0,526 kg, tinggl gerak {mengangkat)

 maksimum = 50 m dap kabel lifting pada loading block adalah

dua kali, maka tegangan maksimum kabel 1ifting = 886 kg.

" Maka factor keselamatan N adalah;

7,920 - :
U R A

.'Niiai ini lebih besar dari 6 yang dipakai sebagal standard

minimum.

Tegangan pada ksbel LEndless

Sag ratio (asal) s’

8" =8 x 1,2 = 0,055 x 1,2 = 0,066

Jarak rentangan sebenarnya (miring) = 518,8 m, dan koefisien

‘tegangan . maksimum ¢ = 2,2, jadi T = 600 kg.

~ Tenaga tarikan beban pada saat carriage berada jauh dari
.titik penyangga, Tpy = 1,657 % 0,47 = 779 kg.
- Tenaga tarikan beban pada saat carrlage berada didekat
titik penyangga, Tp) = 1,657 x 0,71 = 1,176 kg.
- Maka tegangan makgimum pada waktu carriage jauh dard titik
penyangga, T = Ta' 4+ Tpy = 1,379 kg,

7,920
T 1,379

- Pegangan maksimum pada saal carriage berada dekat dengan

= 3,7

titik penyoangga,
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Ty = To°_+ Tpe = 1,776 kg

. 129207 -
1,776 = 4,5

Kedua nilai N berada diatas 6, maka penggunaan kabel
end]ess pada sistem ybs, dari segi keamanan diperkenankan.
Berdasarkan perhitungan~perhitungan ang Lelah dilakukan, .
Qistem skyline yang akdn dibangun dinyatakan memenuhi syarat

dan peker;aan setting dapat segera dilakukan sesuai dengan

design yang Lelab dibuat._. -
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Lampiran No. T1I-1

Tabel perhiLungan koefisien
q) \/1 + (as + +_tana)?

tegangan maksimum

<8 | 0u2] 0d21{0022| 0025] 0024 0,025 |002¢]0027] ouze] 0029
09007 | 827|597 1570 |5A6 | 525 | 505 |485 | 466 | 449 |asa
L 0°307F 627|590 | 571 | 546 | 524 | 503 1484 |d66 |-450 | 454
00| sge| svs b1 |saz 524 {503 {484 [467 | 450 |455
“9%007). 829|599 1672 [5an |s25 {505 [485 | 468 | 451 | 454
3%07 ) 630|801 {524, |sa9 |527 [s06 |87 [4s9 | 452 | 057
S a%00/) a32| a0z [575 581 |28 |507 [488 [uro [ a4 |acs i
690071 634[ 604 | 577 |us2 |629 [509 [480 [472 | 455 [aa0
L 6%000 ] &38| sus 579 [554 |631 (610 [491 |azd | 457 [ea
79000 Tennl 606 | 581|556 633 1612 493 |475 {459 |43
TG00/ | 6AD| 610 | 585|558 | 635 |64 |95 |477 | 460 |445
L 9%607 | iaazf-612 | 585 [ss0 [637 Jore [agy 479 [ag2 (947
V00007 | G4 B| 816 | 660 | L6s |540 1549 [499. | 481 | 465 | 449
112007 6anl 61e | 590 [565 |642 [521 |502 |44 | 467 |451
12900¢| 451] 521 ,5.95_;?18' 546|524 |504 {4dbé {469 |asa
T1s%007 | 6s4] 624 | s9e [671 [s509 [627 [507 [489 [472 |asse
18%00%] 458] 627 | 600|574 651 1530 1609 |as2 [ 475 {459
18%00¢ | 4sei 431 |05 [v7s 1654 1543 613 ags |4rs [as2
169007} 665 646 | 607 |581 | 568 | 536 516 | 498 | 480 | 465
;1"?"‘-{,&:»_'6}{;- 420 ._6-?_»9" 611|585 561 | 540 |5.20 |50 1 484 468
TEIGOL| 6T 4] 605 | 615, 689 | 566 |65 |425 | 504 | 467 | 47 1
BCATIAIRYE 0. (A9 1593 1549 (647 1527 (608 [av1 474
20°00%| ‘6841 652 | 628 |597 | 572 |851 [681 | 512 | 494 (478
21%00%] 669|657 | 626 [602 [578 |555 [585 |16 [4ave |auz
2290041 794|662 | 633 1607|5682 |560 163y |n20 |52 |46
739607 :;,go-_,a.aaf 638|612 |587 |565 [544 | 624 (507 (490
[24f00t| 20616735 6aq fe17 |59z [570 [549 |s29 |611 [a94
25500¢| 7.12| 679 | 650 |622 |596 [575 [553 | 534 |56 |479 |
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¢ = 1 ¥ (45 + tana)®
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0033|008

0035| 0

06037

0038

0039
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51 |34

353 .

A24

0°50/

420
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| EXTR

3851341

EPRMEL

‘333
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_1%00

421

407

:;5,_,3 5

“1ig§:

mgﬁfiéﬁt

2°00

S22

408

596

3454

1543

335

YT

Y

423

409"

w97

585,

543"

345

334

«5-27 _

4780’

424

a3t

398

&2§ 1

5700°

428

412

400

388

347

1847

358

330

‘ 6?00‘

427

414

. ‘.4'6 I 5. -

589 | 348

348 1358

548

540

45

._70007

:{?9

445

403

391 ]380

550

3417

(232

8200/

4.4 %

417"

404

881

L.iséi

848

S84

_p7ou’

482

419

406"

594

583

478

NETH

5447

56

1'0?9_0’.

Y

21

408

596 1585

375

1885,

346

26

. U?gﬁ_‘

487

440"

438

1387

|277"

357

3540

“12%00"

425

418

191 1889,

79

' '&§?l

350

542

13%0/

442

428

416

463

ez

3,.5 1

144

14°007

444

430 -

b

594 -

%

, &64-

354

546

As°00!

447

488

429 -

108’

7 :

306

546

87

348

| 160!

450

434

424 -

410

399

288"

“less

69

LYY

i?’ﬂo'

453

43y

426

W5

102

&?1?'

571

853

456

42

429

Tats

40 6

324

574

464

354

19°00/

459

445

432

Taus

397

377

367

20°00’

443

449

lass

4235 1491

380

s70

361

21°00

447

439

126

4‘1 4:

IR

403

3!,3' g

5735

564

22000’.

470

454

442 .

¢$U,

418

407

e

876

567

23°08’

474

140

446

454"

421

410

389

3,80

321

24000’

4.7%

44 4

450

437

4.25

414

593

388 -

874

25°00"

483

348

msﬁf

441

429

418

98

387

328
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» 2/ LA 48 4 tana

85
S . . _ . (No.3)
a8 Jovafooa1} 004200480044 0045 0026|0047 ]0040] 0049
0%00’ | 514 309|302 [295 |280 282 | 274 | 271 |265 260
0°80 |347] 509 [ 502 |295 |289 |263 277 1297 265 [oue
1°00” 1217 310 305|296 [289 {285 [277 1272 [555 {ous ™
2°00" 15181311 | 304 72'.9?'-‘2._9‘9_;?.84 2768 1272 |247 | 262
+°00” 1349|312 [805 298 |291 |285 |279 1274 [266 2.6
4°00/ 321|313 | 306 259 293 286 | 260 275 (249 | 2.64
5°007 |522| 814 {407, (500 |294 |2868 |282 |276 |270 | 4%
6°007 823516 | 309|502 |295 |289 |288 (257 |575 | 764
7°007 325|817 |310 |s05 (296 |290 {284 |278 273 | 248
8°007 13261319 {311 305 |298 |292 |26 |280 |274 | 259 |
9°007 3281320 |512 ls0s |300 |29 |287 |281 (276 | 271
1uto0’ |330|822 | 316 |08 [501 295 |209 |263 |276 | 277 |
11°007 | 382324 [ 347 |s10 [205 [297 291 |266 |279 | 274
12°007 15581826 |8.18 (311 [305 |298 |292 266 |261 | 276
13°00" 1334|328 320 513 |207 |500 |294 |268 |288 | 277
14°00° 12581330 |523 |85 [509 |302 |29¢ |290 |25 | 279
38°00% 1840|332 | 325 | 818 {511 (204 |298 [292 287 | 281
16°00" |542[334 |327 |320 513 307 |500 1294 1269 |288
17°007 | 5,46 (3887 | 329 |322 |545 1509 |50 |287 294 1785
18°00° |347(839 [332 [226 |a18 |341 [205 [299 |29z 289
19°00/°|3.50 | 342|334 [827 [s20 |54 207 |301 |296 |20
20°007 15581345 [337 [330 323 [s1¢ [310 [504 |298 | 292
219007 (5561240 1340 | 332 526 |59 |51z |06 |00 295 |
22°007 1369 (561 |348 {335 |s28 [822 |s1s |soy |z05 [298
25°007 | 542|864 |54 |338 [531 |26 |8.48 |54z |306 | 400
24°007. [ 545657 |549 |342 |384 |428 |521 |3.15 |407 |ho0s
25°007 1589|360 |s62 |345 [s28 (231 {224 [a45 512 |s06
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e n‘/T+ (45 4 tano)l
' e T
(No. 4

@8 [ oos]uosi|oos2 noss|oosu|ooss Joaseloasy j005a] 0060

2007 || 265 | 260 (246 |24t |257 {233 229 225 (221 |218 |
o°so’ || 55 1251 |24¢ 1242 1237238 |229 226 |222 -l218
100’ || 256 {25y |246 J242 [238 |234 |280 [226 222 %19

257 |2s2 |247 |283 |239 [235 |23t {227 223 ‘|[220
258 |268 246 |244.|240 |23 |23z |228 |224 |220
259 |254 |249 |245 |241 1237 |233 {229. |226 [222
260|266 |251 |246. [242. 238 |284, |230.-{226 (225
261 |27 {252 |247 | 243 |239 235 ]231 (227 -j224
265 |258 [253 |249 [244 |240 |236 |2s2 229 [225
263 |259 |265 250 |246 |241 238 [234 280|226

266 281 256 1251 | 247 [243 239 (235 1231 [228

fo'00’ || 267 |262 258 |253 | 249 [244 [240 |237 (283 [229

11907 || 269 | 264|259 {255 | 250 |24¢ (242 |238 224 "|231-

1290067 || 276 | 267 |261 [256 | 252 |248 . |244 |240 |23¢ 252

13°07 || 272 | 268 264 less-| 254 |24y |246 241 l237 |234
14%07 || 274 [249 265 (280|285 |251 |247 |243 (239 |235

15%0/ || 276 271 |2ss f2e2 [ 267 lass |249 [245 f241]287
16°007 || 278 1275 |268 f264 | 259 255 261 [247 [243 | 239

17°007 || 280. | 275 |270 266 | 261 | 257, ?és 249|245 [241
18%0/ [ 292 | 277 |272 [266 | 268 {259 266 (251 |247 {243

LT D T 2 R X A T O L T

20%0/ || 267 | 282 {277 |272 | 248 |263. |259 [285 281 |247

21%0f | zov | 284 [279 |a7b | 270 [268 241 1257 |283 f249

[22%07 || 292 | 287 [282 |277 | 272 | 248 |264 |269 |268 |252

23°007 || 295 | 289 | 264 |280 | 275 | 270 |266 |262 |256 1264

24%0’ || 298 | 292 [287 282 | 274 [273 [269 [284 |20 [25¢

25%0¢ | 300 | 295 [290 (285 [ 280 [276 [271 [267 [263 [259°
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‘Lampiran No., I1-2

£ Iabel perhitungan koefisien equivalensi yang ditentukan oleh ratio
line~toad ' Lo '
l,-'i- n

;Z "1 4 and a2

atozi 4L o | 73 n Z1 VYl z1 |

Jooz|0590 0720792 142[071985| {212 |06684 ]

0041 0%80f| 074/ 0789 4407182V F214 0828

006]0970] 074 078¢ A6larie9ll2islaceate

o8| 0960 | f078] 0783 48l 071865| 1278 (06810

8ig|-09s50)loao|lnsso 501 07142| 220 06804

012]094s5tf082| 0778 52107150 22206794

ey (AP RN T R

014! 0938 084] 0775 S4] 072117 224106789

0160929 08| 0,772 166167108 226 08781
018092211086/ 0770 | |1se[0z093} 22806775
620]0916{]090] 0.767 1.60] 07085 123006769
0220908 j092[ 0745 Lé2|l 070891 2352106741
02410901 {054]07¢3 Lé64| 07068 234 10,6755
026)0B?6) 1096l 0760 |- 1164/ 070a88[236|06748
281088611098 0758 68| 070851238 04742
03010683 1.001 0768 L7270 072026)]240 (06735
632]08728] 10207534 h72]072017) 1242106729
65410871 ] 104] 0752 L74|a7004f| 244 {06722
0.36 0,864 06| 0750 L7661 06994246 06717
béajoaso 1.08) 07408 L7811 0698524808710
040 |vess| 110|074 L0l 04973l 25004704
0420860 | [112]0744 | [162]0656a)|252 106690
044108461 |144]0742 .84 | 06965F] 254 06695
04640841 L1ei0740 11 hodlosvab]f 266 (06686
04810884 BEIREEY LBBF 049384 258 |0é4661

6500682 L2oler3és L0 0e9 24 240 |0Wéa7 6

06210828 | 12207348 [1.92]069 170|262 |Gée7 0

‘D64 |0824 .24) 07532 L94| 06907 264 |0.64664
656 |0820 2607314 .986l06899 2646 |066579

hsasjasié Ltesloz7in i.98]0s891 2689 |0s6655
40 0812 300724 200 |Bnéss2 270 |0.6648
06210609 L32107240 202108874 —
‘664 0806 L34|n7253 204 [ 068435
064 10802 11t36jo72s9f 206 06857
0és8 o798 fjltzalorzzs 2081046849
.70 [0.795 tdo0|v7z2a9 210 [0.68 41
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Lamgiran No. IIwS

Tabel tatio muai panjang per 1 ton tegangan (Berlaku untuk wire

rope baru)

Diameter. | Ratio mual panjang: per | ... v o0
- kabel |- L ton tegangan . | . Keterangan
o) _i U SR Rt R

' T CAE

oo | stsex7iams

1 0.,00303 0 fUntuk wire fope yang |

= Qlﬁ.;f::_ [ :i 6306250_1;:?_‘; itelah lama dipergunakan,

“‘125f-.:‘ _".TOQQOEQQ : T jlangka tersebut pada

| 0.00135 ‘tabel ini dikallkan “f

16 [T 0.0009 . - ,dengan 0,7
A8 ) o 000076 -

20 [ 0.00063

22 0| 0,00053

26 . 0.00042

2% | o000

28 [ 7 g.00037

" 30 | oc.o0028

32 | 0.00025 -

— 34”: ... — Q;OOQ21'i7Q

‘f. 36 f  _.0.000l9?.
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Lamgiran No. 1X-4

Koefisien koreksi besarnya lengkung kabel (sag amount) yang di-

“sebabkan oleh adanya muai panjang kabel pada penambahan Legangan

-T.ioleh beban.

L {1 +b/ 1+ (L .ven§~«4-\A§}

" 88%Cog"y

CE=0° C (Ne.1)
Sae - L R ] S '
LT 002 0.03 - 0.0 3 5 | 0,04 005
B 0.0 5;5‘.:'1.1 1| Lo 104 103 102
oot | 120 [‘t1o | te7 Lo 6 1.0 4
000156 L2868 | 114 | 110 Log | Los
o002z | 13s .18 | 414 11 | Loz
00028 | tar w2 | Lt L14 1 109
0088 | 148 [ 25 | 19 .16 | 110
.00 26 bsa | 128 | L2z .18 | 112
0.0.0.4 1,59 .32 | .25 20 [ .13
S 0.0045 L 64 | L35 | 127 122 116
0006 | 1'.;'6 9 :;_1._5_3_ 1.3 0 .24 .16
00056 | 74 | Lai | 152 Tze | 118
0006 [ 479 ft4a | L34 .28 159
'..c_§u"5.°

'Jéel " SR . j
o[ ee2 | oos | Do3S 004 0.0 5
Q900585 | Lid | o5 o4 | Los | toz
LA 120 ] 10 | Lo7 104 10 4
00015 .28 14 L1t .08 .05
0002 |- 135 | t18 14 .11 .07
0oozs | &z 1,22 117 .13 .09
0.00 3 | '1.4 8 | L25 20 .16 .10
00038 | 154 | t2s | 1z2 118 | 112
0.0 0 4 .60 | .32 | L.25 20 | L14
500 48 148 135 128 .22 L 15
50005 .70 | 138 150 1.2 4 14
00068 1756 149 1.3 2 L26° | .18
0006 L8O L4 4 135 .28 .18
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¢»20°

e 802 L 008 | 00235.| 004 00 s
00005 | 1,43 | L0oé | taos hoa | 102
L0001 | tes |52 | %o 19 7 1,05
o001 s b s a [ L1y | 113 110 | 107
[ e5os - 142 | t2a 537 .18 | 409
Cogo2s {otso vz | tes | tae | 113
ooy |t 131 | t2aq 199 | 103
0006885 | tea |l tss | 129 .22 | Lis
Che0a | wro VER: .30 124 117
cepods [y [ a2 | 13 127 119
0005 | 182 Lds [ 138 29 .20
0008585 | tes | tae| ts9 13 122

0066 1935 | L3 142 1.3 4 .25

La . Lampiran No, L;:QI : .
Koefisien koreksi besarnya lengkung kabel (sag amount) yang di-
'seﬁabkan_oleh_adanya perpindahan titik~titik penyangga pada pe-~

"nambahan_penambahan tegangan oleh beban,

@m0 S (No.1)
2&  o es |
o 002 | 003 0035 | 0064 | Gos
G600 0s | w2t | 1o Loz .06 104
o001 | L3y 149 114 L1414 { Loz
0G0 15 | 1855 | L28 [ t23 .1 6 .11
ooz | L7o0 1.3 ¢ 127 1.2 1 114
00025 | 183 t, 43 133 .26 Ly 7
0.0 3 194 1,50 1,39 131 1.2 1
o035 | 207 %6 7 1. 44 .35 124
o004 218 | 164 | 150 L.89 | 27
. Doods 229 L7 0 .55 1.4 4 L3¢
0005 2.8 9 .76 | Lé60 | 148 .33
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LamRiran No, LI~6 L
Koefisien penambahan lengkung (sag) Kabel sehubungan dengan ke—

dudukan carriage. -
. 1 2n SRR
Ji + 12(n+nf)(k—kf“ fz

o1 [ozlesoa]os|os|os|oslas]ro
o[ 140] 13151 144721567 1| 14739] 1760 4[ 16524 1r2es| 9 26| 20507
0i0)|11545|1.2477 l;{éé'tié@?"LJEES-ﬁsgjs.fsaya 15266| 1669646877
o1s iiiﬁf‘t19is L§§¢é'g32103t35&§ 1.4002{1.4290(14628[1.4724/1.4B89
az0 10904] 1158412099 11.2495[1.2604] 1304715242 18400]1.3529] 1,35 3¢

' ”L0?44 11281[11677 11974 12200{ 1237 6| 125 15[ 12627127 17[12792
10619[11051]|11363|14592{ 11745 1.1896[12002|12085]12162|1.2207
L0554'Loéaé m11$5 £1519 tf@sy‘L|S¢g 1164a111709111761[11803
0}j10458(10745[t0981[1.1136[11251|11338[ 1140611460} 11503] 115358
045 |[10418[10698{1089 1 [11080 L1331 1121111271 [19519 111387 {t. 1388
05010405 [10675[10841 [L0995| 11054 11169(11226[11272|11309{ 11839

a2s
a3o
035

e et e [ wa faalast el 1| ve 1o 2o
005|/21024(21482f2.1891[22264|22582[22878]25 137 25575123588(23782
410117 118]1.2826{17506 |17462|17800 |19 20 |10 28|10 122 | 18207 19262
ui;Hg;bga_L51a; 15247 (1533416410 (15476[1.6535|1.5685 | 1563 1] 1,667 1
02015726 [13802[ 15888 (13921 (13948 14010 (1404614078 (14104 L4j51
025112854 ]1.2906| 12981112988 (1802013049 [15075 45096 [15114] 13134
080((12264/1.2290|12828{1.2850 (12874 [1.2394 |1241212427 1244 1] 12453
086 (/11859 [11840{1.1998[119.14[ 0195211940 hi;¥2;L1973 11964) 14994
040 111667 11892 11612[ 11630116441 1667 (11669 11670 3687|1698
Q48 [ 1418]1.1455] 11463 Li468‘I?{81 11495 (1160601511 |11619[ 11624
_333”33364 1864 L1401\ 114 16| 11427 [1.1489 | 11447 (L1487 (11464 17571
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‘1;_11_.211
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DT TR G (kD

(No.é)

RNEREERIER 24126126t 2a7|28]29]830
1805125969128 11912.4264]24398 |24521]2.4655|247 56|24 053 25553152855

1030 1855015411 18448118516 ]18561|95602[18640]18475] 1670610735

0.16415707|15735911.57 66115795 [1.5819] 15840]16860|1.5578] 15894| 16909

Jo2oitaiss|nanrsluaes 14207 [1.4224|1.42351.4247 (14258 1.0265| 14277
olozs Mstad|nsesel sty itaie2lis192] 13 200 15209)15216) 13223 13229

{030 n2dsairzaral1zass|12490]1.2497{1.2604{32510|1.26 15| 4.2 520] 2524

PP,

036 §12002[ 12009120 16|12022 {12027 {12052 1205¢| L2040 1204 4] 12048

dd frarerfiarozitiz il niz1s{nirze|tareelrsel t1zas L7 se] tar 5o

045 11.1631]1.1537/11542| L1546 [11550( 11553 L5657 L1559| L1542{ 11545

050 11476411482/ 11486]11470[ 1149411497/ 11500[ 11508 11506[ 11508

EENEN ! 56| 87 ’_a 61 891 40

B 5 R Kot r
R e S e, : o el LA ey
S| Bo5 26076125146 2211|2527 1]25827]2.5800[25429 2547 5[ 256 18] 25559
010167 62|1.8787| 108 16| 1,803 1| 1.6861(1.8870[18887| 1.8905] 149 15] 1.8y 32
01515928 1,59 36| 167 48 1595916969 (15978|18987[15926] 16003 16019
, Qab 14205/14293| 1450014507 (14518 148 19| o524 14529] 14554] Lasse
| 02slliaads|13240/ 15245) 13249 |18268) 05257 18264( 15264 taz67]| 13270
030 Lzﬁéa 12552 12535 12539 [1.2642|12544(125647] 12649 1.2551)1.2654
0856|1205 1]1.2052] 120 56) 12069 (1,2061|1.2063|12065] 1.2067] 1.2047] 12070

- : e——y
Q401 743111744) W17 46(11748( 1176001751 117563]1.17564] 11764 11757

loas)rasa7|11569| 1621|1572 41574|L1675]11577|1.1578] 1.1579] L1580
050 L1510 LIS 12116 14] 11514101617 [n1612[015200 01521 L1522( 11523

Irrrrom) e,
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CITE-A-1

Konunilkasi

1.

Kode aLau isyarat dan hel alarm ydng telah ditentukan gorlebih

“dahulu harus beLul-beLu] d1ingaL dan dikuasal oleh para pekerja

dan operater. Setiap pQLugas harus menjalankan cahap/langkah

operasi yang dilsyaratkan setelab terleblh dahulu mengetahus
betul~betul dan yakin akan maksud tsyarat tersehbut ,

Kode atau isyarat yang dipergunakan haros dlseragankan dan

.ditentukan terlebih dahidu,  Diharuskan juga agar sctiap

‘peLugas dan operator baru melaksanakan langkan-langkah seclan-

jgtnya setelalh masing-masing betul=betul meyakini makaud darl

isyarat atau kode yang'diterima ataupun vang dikirimkanyya,

Petugas yéng telah ditunjuk baru akan mengirimkan isyarat seve-
lah wencek dan betul-betul mengetahul hahwa keadaan df sekitar-
nya aman,  Sedang si Qenerima tsyarat harus mengulangi isyarst
tersébut (termasukiuntuk meyakinkan diri sendiri) dengan Lanpa
Kesalahan. _

‘Aﬁabiié_beberépa_petugas mengirimkan isyarat sesuka bavi-
ﬁya dan berbeda satu sama lafn maka si penerfma isyaral akan
mengalami'kesulitaﬁ di dalam.ﬁeﬁginterpretasikannya. Khususnya

pada daerah platform (padé waktu menurunkan wmuatan) dimana

terdapat banyak pekerja yang sedang memotong atan mengatuy kayu;

maka penting sekali bahwa petugas tertentu (yang telab ditvunjuk)
didalam menglr1mkan tgyarat harus sebelumnya melihal situasi di
sekitarnya;'situasi peker jaan ditempal ity dan kegselamatan para
petugas/pekerja. Di pihak lain sl penerima isyarat harug tuhu

benar apa maksud isyarat itu, oleh karema itu sanpat.lah pestiug

_avtinya apabila masing-masing pelugas mempunyad. kebiasaan wntuk

mengulang dengan keras maksud isyarat yang diterimanya.

Petugas yang akan mengirimkan isyarat atau kode harus memperla--
tikan atau memilih tempat sedemikian rupa untuk hevdiri se-
hingga bisa memenubi persyaratan sebagail berikuat:
{1} balam hal apabila dipergunakan telepon, walkie-talkic atav
lainnya,
a. tempat dimana penglrim isyarat dapal melihat dengan

jelas situasi didaerah loading dan juga di daerah

-89--



5unloadlng (platform dlsb) :
b, Lempat dimana si pengtrim 1syarat dapaL dengan jelas
melihat situasi perjalanan dari carriage._ :
d;_ Lempat yang baik untuk berdiri '
4; ;tidak berada pada tempat yang merupakan/di dalam sudut
' tikungan operating 1§ne atau pada LempaL»tempﬁt yﬂng

berbahaya 1a1nnya.yn

L {2)  Dalam hal apabila dipergunakan isyarat bendera aLau tangan

_'a._Jtempat dimana disamping si pengirim isyaraL dapaL _
 dengan jelas melihat situasi di tempat loading dan
| unloading, juga si pengi;im isyarat tentu saja harus
'dapat terlihat dengan Jelas oleh pengemudi yarder. '
b.- tempat yang baik untuk berdiri _ _
'¢.” tidak berada pada tempat yang merupakan/di dalam SuduL-
o tikungan kabel operating atau tempat tempat berbahaya
: lainnya.' _ o :
| -Tempat tempaL atau pertimbangan~pertimbangan pemtlihan
"Lempat bagi sl pengirim 1sya1aL/kode yang disebut diaLas
- 1da1ah tEmpﬂL—tempat yang bailk untuk sxpeugirim isyarat,
baik melalui telepon, menggunakan bendera ataupun ‘tangan.
"Secara singkat dapaL dikatakan bahwa tempat“tempat yang
dipilih adalah tempat dimana atau’ yang memungkinkan untuk
mengirim isyarat dan bisa melihat keadaan ‘d1 tempat ke
giatan/peker]aan dengan 3elqs sexLa memenuhi syarat untuk

'keselamatan pdra crew.

1I-A~2 o akdian Para Ogerdtor

1.

Pakaiau para pekerja/operqtorjharus‘bebas dart bahaya terjerat
oleh puta:an mesin, 'Disamping'itﬁ‘memakai'perlengkapan pe-

lindung sesual dengan fungsinya sertd talu betul cara meng-~

- gunakannya.

) Cara berpakaian menunjukkan sifat dan kebiasaan didalam
beketja dari orang yang bersangkutan. Apabila oréng luar
melihat bahwa pakaian’kita dipersiapkan dengan baik dapm telitdi,
maka dengan mudah orang tersebut akan nengerti disiplin kerja
ditempat yang bersangkutan, péfhatién;yaﬁg besar darli masing-

maging operator terhadap keselamatan kerja serta hal-hal laiu-
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111I-A-3

nya yang perlu-dipefhatikan pada waktu bekerja. Sehingga yang

- bersangkutan akan mempunyal Kesan yang baik terhadap pekerjaan

kita, .

(3) Helm (topl) penyclamat harus dipergunakan dengan henar.
Pemakaian'helm penyelamat secara benar adalah merupakan-
_laugkah pertama didalan menjaga Keselamatan kerja. Yang
'harus diperhétikau dalaw pemakaian Lelm penyelamat adalah
iarak aﬁtgra3b0dy~he1m dengan net yang ada didalamnya,
yalitu 25‘mm‘ "Kondisi dari belm harus sering diperiksa
dan &ijagé_kehersihanhya. .

.(2) Sepatu yang dipakai oleh para petugas harus pas dan cukup

- kuat, tidak mﬁdah terpeleset apabila dipakai serta pada
hqlwhal tertentu perlu dipasang peralatan anti slip pada
alasnya, o | _ _

Sering tgrjadi keéelakaan vang disebabkan karena terpele-
setnya kaki pekefja'yang bersangkutan. ©Oleh karena itu
untuk ménghindarkan hal tersebub perlu daipilih sepatu yang
paS'ﬁkurannya,'kuat dan tidak mudah terpeleset., Khusus—
nya pada hal-hal tertentu, seperti misalnya pada pekerjaan
unleading yang sefing harus berdiri diatas kayu/logs, di-
perlukan peralétan tambahan pada alas sepatu agar yang
berééngkutan tidak jatuh terpeleset.

(3). Peluif'ﬁarué selalu dibawa/dlpersiapkan, agar dapat sepera
dtpergﬁnékau ﬁada waktu ada keperluan'meudadak, seperti
menberikan peringatan dan-lain sebagainya.

Di dalam kerjé sama antara para operalor/petugas diper-

lukan peluit untuk peringatan satu sama lain.

Hal-hal yang Perlu Diperhatikan Pada Waktu operasi

Pada waktu operasi skyline logging ada beberapa kerentuvan yang
harus ditaéti baik oleh pengemﬁdi yarder maupun oleh para petugas
lainnyé;_yang erat hubuhgannya dengan keselawmatau kerja. Disamping
ketentuaﬁ*keteutuau yang disebut dalam Igreen Book" {text book)
yang meskipun terutama ditujukan pada pengemudi yavder, tapl perlu
juga ditaati oleh selurul crew dari suatu unit skyline logging; di

pawah ini ditevangkan pula beberapa diantara larangan—-larangan yang

harus dipatubi.

-9



. qubar l{l:é:; Dilarang nalk -atau: duduk di atas carriage atau block

i Jangan nalk atau duduk di- atas -carriage atae block,

Yy

- — _‘:- A
ﬁ\-“ L pm—m S

Gambar Itijézg_,Dilarang_merokok.padq waktu mengendarai yarder,

-Jangan merokok pada waktu mengendarai yarder,
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I1T-A-5

[T1-A-6

ﬂggghggullfﬂgzg” Jangan berdirt di dalam daerah sudut tikungan kabel
operating.

: Pada waktu akan menggerakkan drum yarder, pengemudi terlebih

dﬂhulu harus menegaskan kemball 1syaxar yang diterimanya seperti

l yg disebut dalwm pasa] T dan membunyikan bel/klakson.

Kecegatan ald1nza Carrimgm

Kecepatan Jalannya carriage pada waktu operasi harus disesuai-

kan dengan sltuasi lapangan dan muaLau yang dibawa, seperti yang di

ajarkan di dalam latihanltraiuing di lapangan.

Keserasian dan Keteratuzan Gulungan Kabel Operating pada Drum

1ergulungnya kabel operatlug pada masing-masing drum yarder
harus teratur dan tidak boleh berlebihan., Untuk itu si pengemudi
yardox harus’ bisa ‘menseérasikan antara kecepatan dan tergulungnya

aLau Lerlepasnya kabe] operating pada/dari drum, Xemahiran ini

"akan didapat melalui ldLlhﬁﬂ.

paerah-dactah Berbahaya pada Wakeu Operasi

1.’ Tempat-tempat yang disebut di bawah ini adalab daerah-daevah
-~ yang berbahaya pada waktu operasi.
(1)  di bawah garis skyline/kabel utama
paerah dibawah garis skyline, pada waktu beroperasi sangat
berbahaya, oleh karena itu jangan sampai ada orang berada
,ditempat itu. Karepa itu dalam unit skyline logging

© selalu diperdukan platform.
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{2)  Daerah yang dikelilingi oleh kabel operating dan sekitar-
nya (gambar II1-A-3). o o | L
Dapat digambaxkan betapa berbahayanya apabila seseorang
berada di dalam ‘daerah’ yang dikelilingi-oleh kabel

_ operatiug pada waktu kabel rigging (kabel yang memegaug
"~ block) putus.- '

“(4) disekltar tiang yang seddng’ didirlkan/dikerjakan
(5) ditempat-témpat lain yang dlanggap berbahaya.

. Seseorang yang perlu datang ketempat tempat berbahaya tersebut .

di atas kecuali petugas yang bekerja dalam urit skyliue, harus
member {tahu terlebih dahulu kepada pengendara yarder, petugas

pengirim isvarat dan para opefator lainonya untuk mendapat:ijin_

- dan petunjuk seperlunya.

Di daerah skyline’ logglug beroper331, banyak dan bermacam-~

..m1cam kabel dlrentangkan dalam areal yang luas sehingga sangat

- Sukar bagi orang luar untuk mengetahui Yetak dan posisi block

besetta kabel-kabel tersebut Oleh karena itu apabila seseorang
dkan datang ke daerah operasi, yang bersangkutan ‘harus memberi—

tahu kepada para petugas di tempat itu uutuk selaujutnya

mematuhl petunjuk dari petugas.

Di tempat yang miring a;éu lereng jangan sampai ada orang yang

“bekerja di baglan atas dan di bagian bawah dalam waktu yang

bersamaan. _

Areal kerja skyline 1oggidg sering bérada pada lapangan
yang miring, bahkan kadang-kadang berada pada lereng yang
séngat curam. Dalam situasi yang demikiaﬁ akan sangat berbaha-
ya apabila petugas yang bera&a padé.bagiaﬁ étas lefeng beker ja
bersamaan waktunya dengan orang lain yang béréda di bagian
bawalmya. Yang dikhaWatirkaﬁ adalah épabila'tiba4fiha tanpa
kita kétahui-sebelumnya.ada kayu/log-atau'batu, karena ter-
sentuh (tidak sengaja) oleh gérakan orang yaug bekerja di atas,
bergerak turun (menggelinding) ke arah orang yaung bekerja di-
bawahuya, Oleh karena itu bekerja secdra tersebut di atas
tidak diperbolehkan.

Karena itu sebelum kita mulai bekerja, terlebih dahulu

kita harus memperhatikan juga situasi di sekitar baglan atas

~
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- tempat kica bekerja.

Loading dan Unloadihg

Harus betul-betul diperhatikan mengenal yang telah disebutkan

dalam "CGreen Book™ (ceks book); mengenal loading dan unloading.,

ini,

<)

“Disamping itu juga harus ditaaci hal-hal sebagal berikut di bawah

-1, 'Sling_rdpe

Eye-splice harus dibuat dengan gsistem "WARIZASHI"

Eve-splice yaﬁg dipergunakan untuk keglatan inf hayrus bi-

. .sa menahan beban.yang berat, maka sistem cyc-splice yang

)

(3)
satu/setiap sling rope, tidak boleh lebih dari tiga batang,

diénggap paling kuat adalah sistem warizashl,
Periksa sling rope sebelum muat kayuw (loading)

Petugas yang bersangkutan harus sering memeriksa keadaan

-dari eyé—spliée. Apabila terdapat kerusakan yang cukup

berarti pada eyc—splice,<maka.eye"splice tersebul barus
segefa diganti. . Sedangkan eye-splice yang telah rusak
harus dikumpulkan péda suatu tempat tersendirl, untuk men-
jaga kempngkinan dipergunakannya lagi eye~splice tersebut
(jangan-sampéi-keliru ﬁémakai'eye~splice yang rusak).

Banyaknya kayu/logs vang dapat dibawa bersama-sama olch

sebab apabila_lebih dari ciga batang kayu yang digantung
bersama-sama dalam satu sling rope, dua atau satu dian-

taranya akan mudah terlepas dan ini akan sangatl herbahaya.

2. Loading

(1}

Pafa‘petugas loading harus mengetahud gebelumnya berai
muatan maksimum yang diperkenankan serca tidak boleh
melémpaui batas tersebut didalam memuatkan kayu/logs.
Batas maksimum muatan harus diketahui oleh para petugas
loading.

Ini bisa diketabui dari design/perbitungan yang telah di-
buat sebelumnya. Melalui pengalaman yang berkali-kali
para petugas akén mahir menentukan/memperkivakan berat
kayu hanya dengap pandangan mata saja (tanpa menggunakano

alat atau tabel).
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(2)

(3}

(4).
" “Pada waktu petugas’ membetiilkan letak posisi atau arah
'loadlng block ‘atau guide block, sering kall yang ber~
- sangkutan harus melaksanakannya dengan memegang operating
‘line yang sedang berjalan. Dalam'hal'ini petugas harus

"memegang kabel sejauh paling tidak 2 neter ‘dari block untuk

Cara menggantungkan kayu/logs pada hook, dalam hal apabila
kayuwkayu yong akan diangkut tergeletak Saling bertindihan{
Apabila pohon~pohon yang Lelah ditebang terletak saling:

_,bertindihan, maka yang: diangkut Lerdahulu sedapat mungkin

. adalah pohon~pohon yang: ‘berada- di atas. = _
Pilihan- LempaL yang amdn untuk menjaga keselamatan diri

sendiri. - o » _
Setelah selesal memasang kayu pada.hodk,_maka pelugas -

" harus segera pindah ketempat yang'éman“ﬂah"ttdak boleh

berada dd dalam sudut yang dikelilingi oleh kabel opera~

ting. : .
Perhatian/peringatan ‘pada wakta membetulkau letak block

" -menjaga jangan’ sampai tangannya terbawa oleh kabel yang,

:'-ber]alan dan masuk kedalam block,

~.Gambar'III-Awé_-Pegang:kabgl.operating pada tempat sejauh

- 2 meter dari block.

lebin dari

3. Uuloading

(1)

Periksa keadaan s]ing rope sebelum meungirimkannya kembalil
ketempat loading
Setelah selesai menurunkan kayu (unloading), perilksa

kembali keadaan darl sling rope sebelum dikirim kembali
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ke tempal loading.

‘Apabila terdapat kerusakan yang serius pada sling vope,
maka ‘sling rope yang rusak tadi harus.segera digantd de~
ngag yang bailk keadaamya, sédang yang rusak harus dl-
kumpulkan pada tempat tersendiri,

T(2) “Harus'dijéga jangan sampai-kita terbentur oleh ayunan/
gefakan'dari loading block atau ballast (pemberat).
'?édé:ﬁaktufmelaksanakan unléading kita harus selalu was~
" pada terhadap kemuﬁgkinan terbentur oleh loading block
~atau ballast., Hal ini bisa terjadl karena kita terlalu
sibuk dengan pekerjaan unloading sehingga tidak waspada
térhadép-ayﬁnah ballast atau loading block,

(3) Setiap petugas di tempat unloading- harus memperhacikan

* pula/waspada tefhadap kegiatan para petugas yang lain,

DL tempat unloading sering terdapat -banyak orang yang
bekérja yvang berbeda-beda jenis kegiatannya. O0leh kare-

na itu setiap petugas perlu terlebih dahulu mengetahui

- situasi kegiatan lain diseldtarnya.

Pérhatian pada Waktu Memanjat/mempersiapkan Tail, Head atau Guide

Tree

© ‘Memanjat pohon atau tiang buatan dan pekerjaan mempersiapkan
tail tree, héad tree, guide tree atau laiunya, merupakan pekerjaan
yang memeriukan ketenangan dan ketrampilan. Oleh karena itu dalam
pelaksanaannyé harus memperhatikan hal-hal yang disebut di bawah

ini.

1. larus mempergunakan peralatan untuk memanjat (sabuk penyelamat

dan KANZIKI).

2, Periksa dengan teliti terlebih danulu peralatan untuk memanjat
yang akan dipergunakan. Jangan mempergunakan peralatan yang

sudah tldak baik/mewenuhi syarat.

- 3. Peker jaan persiapan/pemasangan peralatan diatas pohon atau

tiang buatan harus dilakukan dengan menggunakan sabuk pengaman

dan memerlukan kemantapan tubuh dari si petugas.
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4. Pada waktu turun, si- petugas harus tetap menggunakan KANZIKI
secara berhati- haLi ‘dan jangan sampai terpeleset. Tidak boleh

nmloncat qvbelum sampai di: Lanah.~__.

5. Jangan berada/berdiri di;Sekiparﬁbawathéﬁon atau tiang buatan

apabila'di'bagian_ataéhya sédang dilakukan_pekcrjaan pemasangan
- peralatau,~
- Hal ini untuk menjaga Jjangan sampal ada orang yang ter~.

timpa oleh alat~alat yang muugkln Lerjatuh dari. atas,-

Peringacan akan Addnya Bzahaya

~ Apabila ter;adl sesuatu kesalahan/hal yang tidak diharapkau
bePEILl mlsalﬂya carrlage yang tezlepas dan meluncur ke bawah se-
cara tiba-tiba, maka pengemudl yarder harus 'segera memberikan
peringatan bahaya kepada para petugas yang_iain. Disamping itu
pethgas yang pértama kali mengetahui kejadiannya harus pula segera

menber tkan pe;ingafan kepada teman-temannya yang lain (dengan

meniup peluit- tanda: bahaya dan lain sebagainya) .- Kemudian pekerja

yang lLain setelah meﬁdengar péringatan.ini harus segera mencari
pérlinduughn. Ddlam hal ini mereka harus nencari perlindungan/
mencari tempat yaug aman dengan segera dan dengan tenang tidak
boleh panik, sehlngga tidak Justru menuju kearah yang salah atau

terjatuh.,

Harus Méntaati Batas Maksimum Muatan yang Dltentukan

Kecelakaan yang disebabkan -oleh muatan yang berlebihan sering
merupakan kecelakaau yang serius, dléh karena itu semua petugas
harus mentaatl batas mak31mum muatan yang Leldh diperhitungkan
sebelunaya. '

Agar muatan maksimum (yaug bisa di bawa melalui kabel utama)
bisa betul;beful_dipahami, maka sétiap:petugas harus mengingat
deﬁgan baik limit muatan (t) dan liwmit volume (m*). Untuk bisa
menaksir volume ataw berat (maksimum) suatu - logs dilapangan dengan
benar, hanya dengan wenggunakan pagpdangan mata (subyektif) saja,
diperlukan latihan yang berkali-kalt. '

Cara sederhana uutuk'menghitung'volume kaju/logs.

-Diketahul ada bermacam-macam cara untuk wenghitung volume kayu/

togs, tapi cara yang disebut berikut fui akan sangat menoloﬁg para
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petuga§ di lapangan untuk mempérhitungkan volume mhatnﬁ dengan cara
perhitungan di luar yang sederhana, yaitu sebagal berikat,

¥ = D% %y, % 1/10,000. '

v Voluﬁe (ma)

D : Dlameter ujung yang terkecil (cm)

U

I, + Panjang log {(m)
'Apabila D dihitung dengan satuan meter,'maka rumus di akbas akap
menjadl sebagai berikuat,
V=t L | |
pi dalam perhitungan ini berlaku anggapan bahwa hasil yang di-
peroleh adélah vo lume kayu/log dajam keadaan bulat utuh, jarang
dalam bentuk pipih atav lain scbagainya.
:Cont.oh perhitungan; diameter ujung yang terkeci) dari sebuah
' ~ log = 50 cm.
panjang log = 96,2 m,
volume log = 50 % 50 x 6,2 x 1/10.000
1,55 m*. atau
0,5 % 0,5 x 6,2 = 1,55 w’.

i

i

volume log

I11-A-11 Pémeriksaan Untuk Keselamatan Kerja

Pertama kall kita harus mengadakdn pemeriksaan terhadap Yarder

dan peralatan skyline lainnya untuk menjamin dan menjaga kese-
lamatan kita di dalam kégiatan Skyline logging. '

Peme¢riksaan dibagi dalam pemeriksaan yang dilakukan setiap hayi
déﬁ‘pemerikééan yang'dilakukén setiap periode tertentu., Apabila
kita menemui sesuatu hal yang janggal di dalam pemeriksaan, maka
kelainan tersebut harus segera diperbaiki atau diadakan penggantian.

Untuk mendapatkan ketelitian di dalam pemeriksaan, kita perlu
‘membuat Suatu rencana pemeriksaan yang terperinci herdasarkan pada
"Standar keselamatan kefja”; proses pemasangan skyline yaug telah
kita belajari baik di dalam kelas maupun di lapangan dap lain se-
bagainya, sebelum pemeriksaan dilakukan.

Kecuali itu kita periu juga mengadakan kountrol terhadap cara
dan kebiasaan kerja para petugas lain dan diri kita sendirl.

Kecerobohan seseorang akan membawa akibat terbadap orang lain,

oleh karena itu petugas yang bertanggung jawab harus pula mampu

mengkoreksi diri sendiri dan juga mengingalkan kalau mengetahui

kesalahan petugas yang lain.
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Pemeriksaan hatianfuwu%” R BT E O SN TFE TP
'(1)'-Waktu'dijakukannyé-pemérikéaan*-';~..a-w'
" Setiap hari’ sebe]um dan sesudah bekerja.' o

(2)"0byek pemeriksaan.
Perikéa lampiran No;rIIIeA~lj

Pemerikéaan’periodik

: _(1) Waktu- dilakukannya pemeriksaan’ e

.f_Pada waktu pemasangan sistem ‘skyline -

-+ Pada waktu penggantian sisten. skyline

* Setelah. operasl percobaan

’ Setelah ada ‘hujan lebat, angin keras -dan gempa bumi

'*Setelahrberhentiaoperasi-dalam.wakLu,yang lama

* Setfap 1 V2 bulan-

(2}  Ovyek pemeriksaan._,c _
v Periksa lampiran No. IIT~A~2.

Lampiran No. III¥A~lﬁ Obyek.pemeriksaan (harian).

Wﬂuup&m—'

. riksaan ..Qbyeﬁ.._.,_' }:Pér%?c?an obyek bémeriksaéﬁ

-Pemeriksaan Yarder 1 Bagian 1uar (body, dlsb)

“sebeluw i - Hal-hal yang tidak normal seperti sekrup.
operasi/ l_yang kendor, .bagian yang putus/patah bagian
bekerja © . yang aus, kebocoran pada oli atau” air,-

: kabel-kabel :d1sb. R

2, Bahén'bakér'dan”éir R
Keadaannya bagaimana, cukup atau tidak.

3, Pélumasén'aﬁn léiumlaiﬁ -

- Periksa kualitas dan kuantitas.oli pada
mesin, group transmisi, group penggantl arah
maju dan mundur dlsb, '
Périksa dan lumasi:baglan-bagian yang me-
rupakan persediaan/engsel.

4, Peralatan kontrol

Periksa keadaan dari clutch, LranSmisi, rem
dlsb. Khususnya periksa dengan teliti
kerja darl pada rem, kelonggaran dari pada

~pedal rem dlsb,
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Wwaktu peme~ |

riksaan

- Obyek

Perincian obyek pemeriksaan

l -

2

)

Pemeriksaan

sebelim
operasi/

“bekerja

Pemeriksaan
setelan
operasi

Yarder

Ingtalasi/
peralatan
skyline

Yarder

" membiarkan sesin dalam keadaan stasioner

1.

_.pada alat-alat indikator.

'kepegaugan dari tali kipas (fanbell).

Kondisi dari peralatan telepon

Peralatan alarm
Periksa kerja dan volume suara klaxon

Stasioner/idling
Pada waktu ‘starl pertama kali klca harus

beberapa saat, untuk mengadakan pemeriksaan
Juga peredaran
oli, alr dan adanya suara-suara yang tidak
normal. ‘

‘Lain-lain s
Periksa keadaan cairan pada battery dan juga

Keadaan dari pada sling rope
(1) Penggantian sling rope yang telah rusak,
(2) Periksa adanya wire alement yang putus/
rusak

'(3) Periksa pemasangan hook dan keadaan
: "eye" serta adanya wire rope yang rusak,
(4) Periksa jumlah sling rope yang diper-

- lukan,

{1) Periksa kepekaan peralatan telepon
" (mencoba berkomunikasi dengan pelugas
di tempat lain, loading spot}.

(2) Periksa keadaan dari kabel telepon yg
terbentang antara yarder dan tempat
loading.

{3 Bendersa pengirim isyarat,

Lain-lain

(1) Periksa keadaan dan bergeraknya car-
riage, keadaan loading block dan block~
biock yang terpasang pada guide (ree

" gerta head ltree. '
Periksa keadaan pada tempat-tempat di-
mana kabel haul back harus melalul
snatch block dan pemasangan block pada
carriage dlsb.

(2)

Kenampakan/bagian luar

Periksa bila ada keadaan yang tidak norwal
seperti sekrup yang lepas, kabel~kabel
bagian yang patal, air atau oli yang bocor
serta bersibkan bagian yang kotor.
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Haktu peme~ . Obyek S Perindian'6byek~pemeriksaan-

riksaan
1 2 S 3
Pemeriksaan | Yarder 2. Bahan bakar =
setelan : ' _Tanki bahan bakar harus dipenuhi kembali
operasd . .

3; Alat dan perlengkapan -
.,Kumpulkan kembali alat dan perlengkapan yang
telah diperginakan dan periksa kembali

keadaan dan jumlahnya.-

S Api _
'Singkirkan Jauh—jauh sumber api dari pe-
ralatan dan mesin,
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.'._;,LamPira" No. III<A-2 Obyek pemeriksaan  {periodik)

" Obyek
pemeriksaan

Perincian_bbyek

Baik
atau
rusak

Rasil pemeriksaan

macam
kerusakan

tindakan

selanjutnya

1

Yardar

Perlengkapan
yarder '

2

Pemasangan ujung wire
rope pada drum

Percobaan apakah dalam
sistem tersebut sisa
kabel operating pada drum

" masih bisa lebih dari
" satu lapisan atau tidak

Berapa kali kabel cndless
tergulung pada drum end-
less

Peralatan pemadam keba-
karan.

Apakah yardey sudah ter-
letak dalam kedudukan
datar (level) dengan di-
beri landasan log dlsb.

_Ketegangan anchor line,

arah rentangannya/tarik-

“annya dan pemasangan

clip apakah sudah baik.
Kekuaban stqmp}tunggak.

Pencegahan agar yairder
tidak maju ataw mundur
pada waktv operasi.

Fleet angle. Jarak
yarder dan guide tree
paling tidak harus

20 x lebar drumnya.

Pengewudi yarder apakah
dari tempatnya bisa meli-
hat kearah platform de-~
ngan bebas dan jelas,

—-

3

1‘. 5

~103-




Obyek
pemeriksaan.

Periﬁcian obyek

Baik
-atau
rusak

e

* Jasil peneriksaan

macan
kerusakan

vindakan |

selanjutnya

1

2

g’

5;5;L

ﬁire rope

Peralatan/
‘perlengkap~
an ldinnya

Tanda/ranMu?
rambu peri-.
ngatan, dil

D1 tempat
unloading
(plat form)

_Apakah setiap kabel yang di

pakai masih ‘bexrada pada/-

‘dalam batas (limit) pengguﬂf |

naan yang dlijinkan,
1. Skyline o
Z. Kabel operaLing
3. Kabel guy :
4. Heel line
5, Lain-lain

Ketrja dan kondisi dari roda
dan bila ada hal yang tidak_

normal.
-1, Carrlage
"2, Loading block .
3. Saddle block
4, Heel block dan clamp
.5, Guide block :
6. Block ko'nl:rol

l..Adanya rambu perlngatan

vang Jelas_

" 2. Adanya penjaga/_pef\:ugas' |

di tempat di mana sky-
tine harus melintasi Ja—
lan, dlsb, -

3. Adanya.(papan) penjelés:.

an mengenai sistem sky-
iine ybs.

(nama sistem skyline pan-
jang rentangan, sudut -

kemiringan, rasio'sag-
span, beban maksimum,
nama yang bertanggung
jawab dalam operasi -
system ybs, dll)

1. Apakah cukup luas dan ti-

dak berbahaya bagl para

pekerja.

2. Apakah plafform yvang di-~

buat cukup kuvat,.
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. Obyek

“pemérikeaan | -

' Perdncian obyek

Baik
atau
rusak

Hasil pemeriksaan

macam
kerusakan

tindakan
selanjutaya

1

2

4

5

‘Group
kontrol
{Comntrol

line)

Guide'treé_‘

1. Ketegangan darl control
line, kondldginya.

2. Kekuatan dari stump.l'

3. Kondisi block.

Spar (tiang perivangga)

L. Apakah berdirinya cukup
kuat, A

2. Adanya wooden protector
(kayu kecil pelindung)

Guy line .
1. Banyaknya, arabnya

2. Besarnya sudut di
antara tiang dan guy
l.iue ] C

3. Adakah tekukan tajam
pada’ pemasangan guy .
line:di bagtan atas

. tiang. '

4. Beberapa kali ujung guy

line dililitkan pada
stump.

5. Apakah semua guy line un-
tuk -spar tersebul mempu-
nyal ketegaigan yang
sama/seimbang,

6, Kekuatan wmasing-masing
sLuamp .

7. Bagaimana cara pemasangan
slip.
{(cara memasang, jarak,
keketatan bautnya,
banyaknya dlsb}.
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Baik

Hasil pemeriksaan

Guide tree.

Head tree

pemgtiizﬂan Perinclan obyek
- — } - y
1 2

étzpk macaf tindakan
rusa kerusakan selamjutnya'mJ
3 4 5

O A

Rigglng vope

1. Cara. pemasangan _

(kedudukan kedua eyes,
cara nelilitkan,
susunan lilitan,
dlsh). '

. Kerusakan atau adanva
wire clement yang putus,
kerusakan pada eyé,
dlsb.

Block

1. Pemasangan guide block
(posisinya, adanya wire
rope yang keluar dari
roda). ' C

Spar {(tiang/pohon penya-

ngeal
1. Kekuatan berdirinya.

2. Adanya wooden protector.
(kayu kepil_pelindung)

Guy 1iné
1. Jumlah dan arahaya

2. Besarnya dudut antara
tiang dan.guy line.

Adakah tekukan tajam pada
pemasangan guy line di
bagian atas tiang.

Berapa kali ujung guy
line dilllickan pada
stump.

. Apakah sewmua guy live
untuk spar tersebut
mempanyai ketegangan yang
seimbang.

Kekuatan masing-masing
stump.
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. Obyek
‘pemeriksaan

S

Perincian obyek

1

Baik
atau
rusak

Hasil pemeniksaan

macam
kerusakan

tindakan
selanjuinya

-2

Head tree

Group heel
block

" 7. Bagaimana cara pe-—

masangan clip,

(cara memasang, jarak,
kekencanpgan. bautnya,
banyaknya, dlsb)

" Rigging rope

l. Cara pemasangan
(kedudukan kedua eyes,
cara melilitkan,
susunan liltitan,
dlsb},

2. Adanya kerusakan atau
wire element yang
putus, kerusakan pada -
eyc, ‘dlsb,

Block

1. Pemasangan guide block
(posisi-nya, adanya
wire rope yang keluar
dari roda)

2. Arah dan posisi pe-
masangan saddle block.

1. Adanya peralatan
(pembantu) untuk
mencegah terjadinya
twist.

2. Adakah di antara heel
line yang saling
bergesekan bersilang-
an.

3. Keadaan dan kondisi
heel line pada heel
block.

4, Guide block dan rigging
rope untuk heel line.
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N A i
':Obyek~
pemeriksaan

‘Porinelan obyek

Balk |
atau-- [

rqsak

Hasil pemetiksaan

_maeam'

kerusakan

tindakan

selanjutuyd

L

.4. .:

b

~ Pemasangan/
mematikan
-gkyline
{Head tree)

Tail tree

Apakah skyline . clamp

'sudah Lelpasang dengan

alk

Apakah’ skyline clamp
sudah dikeraskan (wur
dan Bautunya) lagi
setelah diadakan

‘percobdan.

" Adanya hal hal yang -

tidak normal pada baut

~ dan_ pelal clamp.

Adanya hal-hal yang
tidak normal pada .-
penggandeng {conector).

_Pemaséngan skyiine;

Apabila teruyaLa
kedudukan anchor tidak
dalam garis furus
TT-HT, adakah kemung-
kinan uantuk meluruskannya
dengan menarik SKL
antara HT-AN kearah yang

“benar. Demikian juga .

halnya di daerah TT. -

Kekuatan stump dan.
kondisi anchor line.

. Cara mematikan heel line.[

. Adanya'kerusakan atau ke-
ausan pada SKL di saddle

block.

Spar (tiang atau pohon
penyangga)

I,

2.

Kekuatan berdivinya, =

Adanya wooden protector-
{kayu kecil pelindung)
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Basil pomeriksaan

2.

guy line dan 5KI,.
1. Banyaknya dan arah guy
tine,

Besarnya sudut di ahtara

GYI, dan tiang/spar.

Adakah tekukén.tajam
- pada_pemasangan GYL: di
bagian atas tiang.

3.

4. Berapa kali ujung dari
. pada. SKL dan GYIL di-
lilitkan pada anchor
“ataw stump.

5. Apakah'semua GYL telair
mempunyai kelegangan
yang sama/seimbang.

6. Kekuatan masing-masing
stump.

Bagaimana cara pengunaan
clip {cara memasang,
jarak, kekerasan bautnya,
banyaknya, dlsb).

Rigging rope

1. Cara pemasangan
(kedudukan kedua eyes,
cara melilitkan, susunan
lilitan, disb)

2. Adanya kerusakan atau
wire element yang putus,
kerusakan pada eye, dlsb.

Block

1, Pemasangan guide block
{posisi, adanya wire rope
yang meleset dari roda)

2. Posisi dan arah pemasangan
saddle block.
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Obyek
pemexriksaan

Perdincian cobyek

i

2

Hasll pemeriksaan

macam
kerusakan

tindakan
selanjutnya

4

5

Kabel haul
back dan
endless

Kabel 1if-
ting

1.

Adakah bagian—baglan yang
bergesekan dengan tanah
atau batu.

Adakah bagian dari
masing~masing kabel.
tersebut yang bergesekan/
bersilangan.

. Pemasangan gude block.

Cara pemasangan rigging

repe.

{kedudukan kedua eyes,
berapa kali melingkar,
adakah bagian yang
melingkar, adakah bagian
vang bersilang ber-
tindihan). -

. Adanya kerusakan atau

sejumlah wire element
yang putus, dlsb,

. Adakah bagian yang ber-

gesekan dengan tanah atau
bapu.

. Adakah bagian yang ber-—

gesckan atau bersilangan
dengan kabel lain.
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III-B - KESELAMATAN KERJA (TRAKTOR LOGGING)






1III+BFI'aviétingéh=Jalan*Traktof

’_l{ Konstruksi Ja]an L .
| Didalam kegiatan yarding dengan Lraktor, baik buruknya
}ffdesign jaringan jalan, canjakan :dan baiokan ‘Jalan untuk traktor
_ u-sangat besar pengaruhnya Lexhadap efiisien31 penggunaan trakLor
"7dan juga terhadap keselamatan kerja.q;.
_ OlGh karena itu pembuatan jaringan Jalan harus dldaqarkan
pada SuaLu rencana yang baik dan dlpelajari betul-betul sebelum-
nya. _

"(l) UnLuk maksud dzatas, maka jaringan Jalan hendaknya dibuat
‘_U:,berdasarkan suatu rencana yaug bilsa dipertanggung jawabkau.
(2) Tanjakan pada Ja]an -jalan unLuk Lransport351 sedapat mung=

kin dlbuaL rata (tidak berge]ombang) Juga harus di~
_ hindarl addnya thungan yang terlalu Lajdm

(3) Untuk konstruksi jalan yang menyusuri lereng bukit, se-

- dapa;—mungkln harus dlhindarl terjadinya Jalan timbunan,

o (jalén gaJian'iebih'tahan'terhadap bahaya longsor).

' (ﬁ)“.Dalam pembuatan Jembatan tentu saja harus dlperhztungkan

HberaL erkLor 1tu sendill dan bebannya

2. Permukaan Jajau
| ”(1)"Permukaan Jdlan Lraktox sebalknya jangan miring. sebab
'geLaran/goncangan rraktox akan membuaL pengemudinya ke-
.‘§akltan dan juga akan merusakkan peralatan pada trakior.
élan‘yang'miriﬁg kekiri atau kekanan kurang baik untuk
traktor. |
(2)7 Apabila,ada halangan halaugan seperti misalnya pohon berdi-
ri_atau sesuatu yang berbahaya seperti tunggak, batu besar
‘-at;u pohon mafi yang mungkin roboh atau jatuh kearah
jalan, maka halangan haJangau tersebut harus dihindarkan

'fatau kalau mungkln dlSlngklrkan teriebih dahulu,

3. lebar jalan _ .
(1) Lebar. jalan harus lebih dari 1.2 kali lebar roda/tapak

trakior.
(2) Pada setiap tikungan lebar jalan harus ditambah sedapat

mungkin sesuai dengan (keperluan) panjang maksimum kayu

.-]__LB..



yang diangkuL Radius Likungfb ﬁél@hg}@;ﬁhkﬁﬁarﬁ$§lébihi5;,

(panjang"logs)2 &
Yo (radius_tikungaqu-~

e /.ﬁama: ujung Logs 1=\
3 dak dapat bebas befgev

: rak bebas ‘
N (Gambar III Bwl)

'_'.’(Gambar 111-3-2)

 pertgungan ddacas dlh perhitungan rata-rata. .

 Gambar IL1-B~1 Bild ujung logs tidak bergerak bebas.
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;3) Beberapa pohon perlu ditinggalkan berdird diLepi sepanjang

ff alan, Lerutama pada falan d1 . -tepl Jurang, makqudnya agar

._.' : bisa meuahan togs: yang akan jatuh Ke arah jurang pada waktu
'”**ffdibawa.- ' : - '

'4f  TanJakan _ . : :
 '(1) Heskipun ini tergantung pada kondisi 1apangan, batas
"””?maksdmum tanjakan untuk’ Jalan angkuLan kayu ada]ah 25°
: pada’ koudisi normal:;
'(ZT:{Tangakan yang mendekatl ‘batas ntaks fmuns Lidak boleh Iebih
o panjang dari 50 meter, .
(3) Di depan/sebelum dan dibelakang/uesudah tanjakan yang
mendekati - limiL (hatas maksimum) harus dibuat jalan yang
IJAddtar.-
o (4)'fDitempat ~tempat sebelum dan sesudah. tanjakan yang berat
":”h(mendekatl limiL) Lidak boleh ada Likungan yang tajam.

~ 5. PembuaLan platform (LempaL pengumpulan)
pidalam kegiatan traktor yarding, kemungkinan pemborosan
waktu pada dinumnya tergadi di platform.- DL tempat tersebut
‘traktor hSruS'mehgatuf‘dan mengumpulkan-kayu serta masih banyak
keglatdnwkegiatan lainnya yang dilakukan di platform.
Oleh karena itu pada wakLu merencanakan platform harus
“jdlpikirkan bentuk dan luasnya agar dapat dilakukan kerja yaug
-:efisien dan sistimatis.
Idealnya, Jar1ngan jalan traktor dan platform harus di-
_ buat dua arah (two~way trafic) dan traktor bisa datang dan

meningga]kan plat[orm tanpa harus berbalik arah atau berjalan

imundur.

:Ili;BQQ-‘-Lgén*lain'Persyagggﬁg;ggselamatgp Kerja
i. :Pakéién_kerja )
Pakaian kerja sebaiknya yang ringan dan jangan terlalu
lebaf'atau'keudor pada ujung dari lengan baju dan ujung celana.
Khususnya pengemudi, tidak dibenarkan untuk memakai sepatu
. yang'berteiapakfbesi atau yang dilengkapi dengan paku pada

alasnya,
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_2;i Pemeriksaan dan pemeliharaan : , TR
' _ ' Pengemudi dan; operator/petugas lainnya harus Selalu menga" N
'}_dakan pemexiksaan dan pemeliharaan;perhadap Lraktor, panel nin
7 Lombol~Lombo1 dan indikator, perlengkapar-lainnya dan wire rope. :
Letap.dalam keadaan dan -

Pera]atan»pelalaLan ter‘e'ut haru

_'bekerja dengan baik

}3;-‘Tanda~Landa/rambu~rambu di Lempat yang betbahaya
Harus dipasang Landa aLau ramhu peringatan pada tempat"7
‘;tempat yg curam, Likungan Lajam dan Lempat tempat berbahaya

: lainnya
'4,5 PenJagaan Lerhadap bahaya kebakarau o
' Traktor adalah peralatan yang meuggunakan bahan bakar
;unLuk menJalankan mesinﬁya serLa mexupakan peralaLan yang mahal'
v}harganya. Oleh karena iLu didalam mengoperasikannya kita harus

” mengh1ndar1 kemungkinan adanya bahaya kebdkardn.

-.,5; vPengangkutan Lrak;or S : o _

: TrakLor ada]ah peralatau yaug berat, oleh karena iti peker-
ujaah menaikkan keatas alat pengangkuL yang lain (truck), per—
jalanan pengangkutan dan pada wakLu menurunkannya darl truck

7.se1alu mengandung r331ko yang beroahaya.,_u :

' ﬂi- - Oleh karena jtu: untuk keperluan mcnaikkan dan menurunkau :
_ traktor selalu dlpergunakan checking pit (semacam jembatan |
=,anLard 1oadbak ‘truck. dan permukaan tanah) sebagai pexlengkapan

pembantu, - : R .

Checklng pit int umumnya dibuat dari . beton (yang permanen) .
dan ada pula yang dibuat dari timbunan tanaly yang dipadatkan
(sementara) Dldalam perjalanan pengangkutan traktor harus :

' dtgaga/diusahakan agar Jangan sampai bergerak atau miring letak-

nya.,’

111-8-3 '-yehjaiénkah/méﬁgéndéfai-Tfaktdf"

1. Kwalifikasi - ‘
Pengendara traktor - tidak cukup- hanya bisa mengémudikan

- saja, tetapi_hafus pula mampu memimpin pada petugas'yang lain
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: yang bekerja ai dalam mempersiapkan varding dengan- LrakLor yaug
: melepas muatan dan peLugas 1ain 44 platform. Oleh karena pe-

 ;ngendara LrakLor mempunyai peranan penting di dalam menjaga ke-
fbelamaran kerja dan juga menentukan effisiensi kerja, maka

'pengendara Lraktor harus mendapatkan kWalifikasi yang seragam

'stebelumnya.

'wKecepaLan

Pada Ja]an yang menurun, trakéor yang membdwa/menarik

‘beban Lidak boleh berJalan dengan kccepaLan melebibd 4 ¥m per

jam. ‘

Jarak antara

Menggunakan Lraktor lebih dari 1 2 buah didalam satue

;areal kerja Lidak ‘dibenarkan. dari pandangan eff1510n51 kerja

. dan - Jjuga keselamatan ‘ketja, Mesklpun demikian apdblla hal ini

'.terpaksa harus di]akukan, maka dalam irlng 1r1ngan traktor vang
‘ bermuaLan harus tetap di Jaga jarak {antara satu traktor dengan

. yang }aln) tertenty untuk mencegah tergadlnya kecelakaan.

Jarak minimum antara satu traktor dengan ‘traktor yang lain

- terganLung pdda tdn]akkanfpenurunau Jalan kecepatan, sistem

E kerja, JenlS tanah dan besar serta beratnya niatan yang dibawa/

:w-dltarik K1ta harus memperkirakan Jarak yang selamat berdasar-

. kan keadaan faktor fakt01 tersebut dlatas.

Dua Lraktor yang ber]awanan arah

Apabila dua Lraktor yang berlawanan arah bertemu di suatu

-Jalan maka LrakLor yang membawa/menarlk muatan adalah yang

mendapatkan pr1011tas Jalan terlebih dalulu, yang lain berhenti

ditepi.

Penumpang

(1 'Jangan duduk . dicempat 1a1n kecuall di tempat duduk yang

telah disediakan.

(2 .Jangan berada d1 atas mesin dan muatan/kayu pada waktu

traktor berjalan,
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TIL=Beh. _._Pfeayara_ipg;_e_t@@amg."gan;;ur_iic_s_adig'gi=,'--:---- e

1.

di preyarding, load ng; w

Kerja sama dalam opg'{si.

‘oading dan piling (menguliti kayu)

,L Diantara mereka petugas pre—yarding, loading dan unloading

'i'3 angkut selanjut;ya padc
'.dan mereka memuatkan kayu serta melepas kayu (di platform). serta_

;loading;

'mempunyai hubungan
'Para petugas terseb t diaLas mempersiapkan_kayu yaug akan di~

.:datang.:;;,;q><

kerja yang erat dengan pengemudi Lraktor.  '

'rakLor ﬁeddng tidak ada disana,

' mengumpulkan kayu dari bebelapa tempaL deugan meﬂggunakan

winch didalam kerja samanya dengan pengemudi pada waktu traktor'

Oleh karena itu di dalam Lugas"ugas sepertl pre-yarding,

unloadiug dengan traktox, penting sekali arLi kerja
5fsama yang baik anLara si pengemudi dengau para petugas yang

;:1ain

¥)Pre-yarding

Pre«yarding adalah kegiatan mengumpulkan kayu dari beberapa

i;_tempat kedekat traktor,_untuk selangutuya akan ditarik/dibawa

foleh traktor ketempat pengumpulan.. Dalam kegiatan inl periu.

| 'diperhatikan beberapa hal penting sebagai berikut'

: (l) Pada waktu menarik kayu kedekat traktor jangan bampai

7 terhalang oleh tunggak batu besar dan lain sebagainya
_(2)]_Apabila kayu tertumbuk oleh sesuatu halangau, penarikan
' :jangan diteruskan Kegiatan penarikan dilaujutkan lagi
setelah halangan tersebut dipindahkan atau dapat dihindari.
_ ’_Dalam hal apabila kita mempergunakau block untuk merubah
"“_arah tarikan, maka jangan berada didalam suduL tikungan
y ang dibentuk oleh kahel (Periksa Gamb31 I[I—B 3)
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e

Gambal 111"8—3 Cara menghindari halangan (merubah arah)

-dengan menggunakan block
e S :
- — block
:'fbractor Lo :

atump h_ ﬁ%?

(halanran)

Para petugas jangsan sampal berada pada garis arah tarikan

* kayu dan jangan berada di bawah pohon yang kemungkinan

_ran?ing/dahahnya jatuh pada waktu tertumbuk oleh kayu yang

- sedang di carik,

Earah Larikan Jaugan sampal menyebabkan sulky tersebut

(5

Da]am hal pre~ atding dengan menggunakan aulky, perhatian

roboh.

Pemeliharaan dan penéhganén block dan‘wiré rope yang

 'dipgrgunakgn seperti yang dilakukan pada waktu skyline

iégging..‘

)

(2)

(3)

'Loadiﬁg

Pada waktu loading aLau memuatkan kayu/memasang kayu pada

Lraktor, perlu diperhatlkan pu]a beberapa hal seperti dibawah

‘ini'

Apbbiia kayu—kéydfakaﬁ:dibawa dengan sulky, waka usaha-
kan agar titik berat dari muatan terletak pada posisi
serendah mungkin dan kayu-kayu tersebut harus ditumpuk/
dirakit ‘secara teratur pada keselmbangan yang baik.
Perhatikan pada waktu mempergunakan sling pada sulky.
Jangan.membawa/merakit lebih dari 3 buan log dalam satu

sling.
Ikatan yang kurang ketat akan menyebabkan kayu/log lepas

pada waktu diangkut.
Tinggl rakitan/tumpukan kayu jangan lebih dari 2 kali

lebar roda sulky.
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Unloading

ekerjd diaLas B yang mudah bergerak

{ IIIEBéﬁ‘.'IsyaraL atau Signal : : _
LT .. Seperti yang disebut Lerdahulu, dalam keglatan yarding dengan

“traktor- diperlukan sekali adanya kerja sama yang baik antara f' '
rpengemudi dan para pekerja yang'rain. ;;L;f,4,;. 1:f. el :
' leh karena itu komunik381 dtau 1syarat sangat diperlukan se~

STt

'abagai sarana komunikasi di antara mereka.:ki;;-_

7‘1%; Pcngemudi Lraktor dan para petugas Jain harus mempunyai Komunlm
kasi yang baik di ;-u' 4

i _:-mereka dan baru akan melakukan gerakan
(menjalankan mebln dlsb) SeLelah masing~masing mengkonfirm dan'

| mengerLi akan isyarat yang diterima.K'“;f”;
‘T:2}1 quaraL Sebaiknya dikerjdka'“dengan gerakan tangan atau
' bendera dari operator/petugas yang lain kepada pengemudl yarder,

dan dari pengemudi kepada petugas 1a1n dengan klaxon.h=-=_

' 3?_ Pengemudl leak boleh mengalankan winch aLau trakLornya sebelum _
' mengkonfirmasikan isyarat yang diLerima dari peLugas lain “dan

T Sebelum membunyikan klaxon Lerlebih dahulu.‘
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